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ABSTRAK 

Penelitian dalam penerapan model pembelajaran inquiry 

based learning berbantuan nearpod pada pembelajaran materi 

fluida terhadap keterampilan berpikir kritis siswa menganalisis 

pengaruh penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning 

(IBL) yang didukung oleh media interaktif Nearpod terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dan respons siswa terhadap 

penggunaan model tersebut dalam pembelajaran materi fluida 

statis. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Demak 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain quasi 

eksperimen, yakni pretest posttest control group design. Teknik 

analisis data menggunakan uji homogenitas, uji normalitas, uji n-

gain, uji t-test, dan uji skala likert. Terdapat perbedaan 

keterampilan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Inquiry Based 

Learning berbantuan Nearpod. Analisis data menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen termasuk kategori tinggi, sementara pada kelas 

kontrol berada dalam kategori sedang. Respons siswa terhadap 

penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning 

berbantuan Nearpod berada dalam kategori sangat positif. Hal 

tersebut ditunjukkan oleh persentase tanggapan sebesar 77% 

pada kategori sangat setuju dan 22% pada kategori setuju. 

Kata kunci: Inquiry Based Learning, Nearpod, keterampilan 

berpikir kritis, fluida statis, respons siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

“Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

2024, kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 

teknologi memiliki tujuan utama untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis, menganalisis 

informasi, serta mengembangkan logika berpikir yang 

sistematis. Kemampuan berpikir kritis menjadi sangat 

penting dalam dunia pendidikan karena tidak hanya 

mendukung pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, 

tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan 

hidup yang esensial. Kemampuan berpikir kritis 

memungkinkan siswa untuk mengevaluasi informasi 

secara objektif, membuat keputusan yang rasional, 

memecahkan masalah secara efektif, serta 

mengembangkan argumen yang logis dan berdasar.” 

Perkembangan teknologi, arus informasi yang 

sangat cepat, serta kompleksitas permasalahan sosial dan 

lingkungan menjadi tantangan global saat ini, 

kemampuan berpikir kritis menjadi modal utama agar 

siswa dapat beradaptasi dan bertindak secara bijak. 
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Pendidikan modern perlu secara aktif mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir kritis melalui 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan berbasis  

partisipasi aktif siswa, seperti penggunaan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning. Model ini tidak 

hanya mendorong siswa untuk mengeksplorasi dan 

menemukan pengetahuan secara mandiri, tetapi juga 

melatih mereka untuk merumuskan pertanyaan, mencari 

bukti, menganalisis data, dan menarik kesimpulan yang 

logis yang semuanya merupakan komponen penting dari 

berpikir kritis (Pemerintah Republik Indonesia, 2024). 

“Pengertian pendidikan sebagaimana dijelaskan 

dalam Undang-Undang Nomor 58 Tahun 2010 

merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan 

terencana untuk menciptakan proses dan lingkungan 

belajar yang kondusif, interaktif, serta mendukung 

perkembangan siswa secara optimal. Pendidikan tidak 

hanya berfokus pada penguasaan materi akademik, tetapi 

juga diarahkan untuk membentuk individu yang utuh, 

baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Siswa diharapkan mampu mengembangkan literasi 

agama, yaitu pemahaman dan pengamalan ajaran 

keagamaan secara moderat dan 
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kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan juga 

berperan penting dalam membentuk pengendalian diri, yang 

mencakup kemampuan mengelola emosi, menahan diri dari 

perilaku negatif, serta bertindak secara etis dan bertanggung 

jawab. Pengembangan karakter pribadi dan kecerdasan 

intelektual dan moral juga menjadi fokus utama, karena 

keduanya saling melengkapi dalam membentuk pribadi yang 

cerdas secara nalar sekaligus berintegritas dalam tindakan. 

Pendidikan yang baik akan menghasilkan siswa yang tidak 

hanya unggul dalam prestasi akademik, tetapi juga memiliki 

kebajikan mulia, seperti kejujuran, empati, kerja sama, dan 

kepedulian terhadap sesama(Pemerintah Republik Indonesia, 

2010).” 

“Berpikir kritis mencerminkan kemampuan serta sikap 

dalam menilai keyakinan secara objektif. Penilaian tersebut 

melibatkan identifikasi terhadap asumsi-asumsi yang 

mendasari suatu pemikiran. Peningkatan kualitas 

pembelajaran menekankan pentingnya pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa. 

Keterampilan tersebut meliputi kemampuan berpikir kritis, 

berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan pengambilan 

keputusan. Kompetensi tersebut dikenal dengan istilah C4 

yang mencakup komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, 

pemecahan masalah, kreativitas, dan inovasi(Ni’mah et al., 

2021).” 
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Berpikir kritis melibatkan aktivitas mental yang 

menuntut keterampilan tertentu. Pengembangan kemampuan 

ini dilakukan melalui latihan, pembiasaan, dan penerapan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai. Proses berpikir kritis 

tidak berlangsung secara otomatis. Pelaksanaannya 

memerlukan kesadaran, fokus, serta struktur berpikir yang 

logis. Penerapan berpikir kritis yang efektif mengacu pada 

standar intelektual. Kejelasan dalam menyampaikan ide 

menjadi unsur utama dalam proses berpikir. Relevansi 

terhadap permasalahan menunjukkan arah berpikir yang 

terfokus. Kecukupan alasan atau bukti memperkuat validitas 

argumen. Koherensi dalam penyusunan argumen 

mencerminkan alur logika yang sistematis. Akurasi 

informasi mencerminkan ketepatan dalam penalaran. 

Aktivitas berpikir kritis mencakup perumusan hipotesis 

secara logis. Evaluasi terhadap bukti dilakukan secara 

menyeluruh. Identifikasi terhadap asumsi tersembunyi 

menjadi bagian dari proses penalaran. Pengajuan pertanyaan 

relevan mendorong eksplorasi lebih lanjut. Pemikiran 

mendalam membantu individu memahami suatu 

permasalahan secara komprehensif. Pendekatan ini 

menghasilkan analisis yang tidak hanya terbatas pada 

aspek permukaan.  

Berpikir kritis menjadi elemen penting dalam 

membentuk siswa yang tidak hanya menerima 
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informasi secara pasif, tetapi juga mampu mengevaluasi, 

menafsirkan, dan mengonstruksi pemahaman berdasarkan 

analisis yang rasional. Oleh karena itu, berpikir kritis 

berperan penting dalam mendorong siswa menjadi 

pembelajar aktif yang mampu mengambil keputusan secara 

tepat, bersikap reflektif terhadap keyakinannya, dan 

bertindak secara bertanggung jawab berdasarkan pemahaman 

yang mendalam(Setiaji et al., 2021).  

Pembelajaran tersusun melalui suatu sistem yang 

dirancang secara terencana dan sistematis. Pelaksanaannya 

berfokus pada pemberian fasilitasi terhadap proses belajar 

siswa. Seluruh kegiatan diarahkan untuk mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Proses ini 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sistem ini mencakup 

serangkaian aktivitas dan peristiwa instruksional yang 

dirancang secara khusus untuk menciptakan kondisi yang 

kondusif dalam menunjang ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Dalam proses ini, pembelajaran tidak sekadar 

dipahami sebagai kegiatan penyampaian informasi oleh 

pendidik, melainkan sebagai suatu proses yang secara sadar 

bertujuan untuk membangun pengalaman belajar yang 

bermakna, guna mendorong keterlibatan aktif siswa secara 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 



6 
 

Pembelajaran bertujuan untuk memengaruhi dan 

merangsang proses internal yang terjadi dalam diri siswa, 

seperti perhatian, respons, penalaran, dan pemahaman, yang 

pada akhirnya bermuara pada perubahan perilaku dan 

peningkatan kompetensi. Pembelajaran harus dirancang tidak 

hanya berdasarkan aspek substansi materi, tetapi juga 

mempertimbangkan pendekatan pedagogis, strategi 

pembelajaran yang efektif, serta lingkungan belajar yang 

mendukung keterlibatan dan partisipasi aktif siswa secara 

optimal(Muna, 2021). Media pembelajaran merupakan 

bentuk  jamak dari medium yang berasal dari bahasa Latin 

medius artinya di tengah. Kata median dalam bahasa 

Indonesia mempunyai arti “sedang” atau “antara” (Ikbal, 

2022).  

“Model pembelajaran Inquiry Based Learning 

menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas pembelajaran. 

Siswa terlibat secara aktif dalam proses menemukan konsep 

melalui penyelidikan dan eksplorasi. Proses belajar 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun 

pengetahuan secara mandiri. Aktivitas yang dilakukan 

meliputi pengamatan, pengumpulan data, pengujian 

hipotesis, dan penarikan kesimpulan berdasarkan bukti. 

Penerapan model Inquiry Based Learning menunjukkan 

efektivitas dalam meningkatkan kemampuan siswa. 

Keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 
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mengalami peningkatan secara signifikan. Studi ini 

memfokuskan pada peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas XI melalui penerapan model Inquiry Based 

Learning berbantuan  Nearpod(Listiantomo & Dwikoranto, 

2023).” 

Media pembelajaran berperan sebagai alat bantu 

yang digunakan guru dalam menyampaikan materi ajar. 

Penerapannya bertujuan untuk menarik perhatian siswa 

terhadap isi pembelajaran. Guru memiliki tanggung jawab 

strategis dalam memilih dan menggunakan media yang 

sesuai dengan materi. Pemilihan media mempertimbangkan 

kesesuaian isi ajar, karakteristik siswa, dan tujuan 

pembelajaran. Kehadiran media membantu memperjelas 

informasi yang disampaikan. Materi menjadi lebih menarik 

dan mampu mendorong keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Penggunaan media secara tepat meningkatkan 

kualitas interaksi antara guru dan siswa. Pemahaman konsep 

menjadi lebih kuat melalui visualisasi dan pengalaman 

belajar yang konkret. Suasana kelas menjadi lebih kondusif 

dengan adanya media yang variatif dan interaktif. Penerapan 

media dalam praktik pembelajaran oleh sebagian guru masih 

belum optimal. Rendahnya pemahaman terhadap pentingnya 

media menyebabkan kegiatan belajar berlangsung monoton. 

Minat belajar siswa cenderung menurun karena kurangnya 

variasi dalam penyampaian. 
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Partisipasi aktif siswa menjadi terbatas dan efektivitas 

penyampaian materi menurun. Proses pembelajaran terpusat 

pada guru tanpa memberikan ruang eksplorasi bagi siswa. 

Pembelajaran berlangsung secara kaku tanpa dukungan 

media yang inovatif.  

Peningkatan kompetensi guru dalam bidang 

pemanfaatan media pembelajaran diperlukan untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran yang inovatif. 

Penguasaan terhadap berbagai jenis media, baik 

konvensional maupun digital, memberikan keleluasaan 

dalam menyampaikan materi secara lebih kontekstual. 

Pengembangan media disesuaikan dengan karakteristik 

lingkungan belajar, kebutuhan siswa, serta tuntutan 

kurikulum. Penggunaan media yang tepat mendorong 

terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif, 

partisipatif, serta bermakna bagi siswa(Wulandari et al., 

2023).  

Pembelajaran interaktif diterapkan melalui strategi 

yang mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar. 

Guru menjalankan peran sebagai penggerak utama dalam 

menciptakan suasana yang mendukung terjadinya interaksi. 

Aktivitas belajar melibatkan komunikasi antara guru dan 

siswa. Siswa juga berinteraksi dengan berbagai sumber 

belajar yang tersedia. Pelaksanaan interaksi bertujuan untuk 

memperkuat pemahaman dan pencapaian tujuan 
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pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam proses ini 

meningkatkan partisipasi serta menumbuhkan rasa tanggung 

jawab terhadap hasil belajar(Walida, 2018).” 

“Hasil wawancara yang disampaikan guru mata 

pelajaran di SMA Negeri 3 Demak menjelaskan rendahnya 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas siswa 

dalam pengambilan data dan perhitungan selama praktikum 

belum mencerminkan keterlibatan yang optimal. Metode 

pembelajaran yang digunakan masih monoton. Bahan ajar 

yang tersedia belum mampu mendorong pencapaian 

kompetensi siswa secara maksimal. Guru menyatakan bahwa 

siswa kurang terfasilitasi dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis selama kegiatan belajar. Guru 

menyarankan penerapan model pembelajaran yang mampu 

mendorong keaktifan siswa dalam menyelidiki dan 

menganalisis data. Inquiry Based Learning dipandang 

sebagai pendekatan yang tepat karena memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengeksplorasi permasalahan yang relevan 

dengan materi pembelajaran. Media pembelajaran interaktif 

berbasis teknologi seperti Nearpod dinilai dapat 

meningkatkan partisipasi dan mempermudah proses 

penyelidikan. Guru meyakini bahwa strategi tersebut dapat 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

secara lebih efektif (wawancara guru mata pelajaran fisika, 

2024).” 
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 Siswa mengaku kesulitan memahami konsep yang 

bersifat abstrak salah satunya pada materi fluida. Penjelasan 

guru cenderung bersifat teoritis tanpa didukung media visual 

yang interaktif. Sebagian siswa menyatakan kurang tertarik 

mengikuti pembelajaran karena merasa tidak dilibatkan 

secara aktif dalam kegiatan kelas. Kegiatan belajar dinilai 

membosankan dan bersifat satu arah. Siswa menginginkan 

adanya pembelajaran yang lebih menarik dan menantang. 

Model pembelajaran yang memberikan kebebasan berpikir 

dan kesempatan untuk menemukan sendiri dianggap lebih 

membantu. Siswa menyebutkan ketertarikan terhadap 

penggunaan media digital interaktif seperti kuis langsung, 

animasi, dan simulasi (wawancara siswa, 2024) 

Kondisi ini mengindikasikan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang mampu memfasilitasi aktivitas berpikir 

ilmiah. Siswa perlu diarahkan untuk mengajukan pertanyaan, 

mencari informasi, dan menguji pemahaman melalui 

pengalaman langsung. Inquiry Based Learning menawarkan 

pola pembelajaran berbasis penyelidikan. Siswa dilibatkan 

dalam proses orientasi masalah, perumusan pertanyaan, 

pembuatan hipotesis, pengumpulan dan analisis data, serta 

penarikan kesimpulan. Model ini memberikan ruang bagi 

siswa untuk mengembangkan pemahaman melalui aktivitas 

eksploratif. 
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Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

menjadi sarana pendukung yang memperkuat implementasi 

model tersebut. Nearpod menawarkan fitur interaktif. 

Visualisasi materi, umpan balik instan, serta aktivitas digital 

mendorong keterlibatan siswa secara aktif. Proses belajar 

menjadi lebih menarik dan responssif. Siswa terdorong untuk 

berpikir kritis melalui kegiatan diskusi, kuis, dan simulasi. 

Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas XI SMA Negeri 3 

Demak. Materi yang digunakan dalam pembelajaran adalah 

fluida statis. Penelitian ini dirancang untuk memperoleh data 

empiris mengenai efektivitas penerapan model tersebut. 

dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika serta 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi yang telah 

ditentukan.” 

B. Identifikasi Masalah 

“Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang 

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Materi fisika dinilai terlalu sulit untuk dipahami siswa 

2. Kurangnya tingkat berpikir kritis siswa dalam proses 

pembelajaran, proses pengambilan data dan analisis data 

3. Penggunaan media pembelajaran dan model 

pembelajaran yang kurang interaktif membuat siswa 

mudah bosan.” 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah 

dikemukakan diatas, maka  

1. Penelitian ini lebih difokuskan kepada masalah 

kurangnya tingkat berpikir siswa dalam proses 

pembelajaran, proses pengambilan data, dan analisis 

data 

2. Penelitian menggunakan model pembelajaran yang 

lebih interaktif Inquiry Based Learning berbantuan 

nearpod   

3. Penelitian ini dibatasi pada materi fluida karena 

merupakan materi fundamental dalam fisika yang 

memerlukana keterampilan berpikir kritis. 

D. Rumusan Masalah 

“Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah keterampilan berpikir kritis siswa di kelas 

eksperimen dengan model Inquiry Based Learning 

berbantuan Nearpod meningkat lebih baik dibandingkan 

kelas kontrol? 

2. Bagaimana respons siswa terhadap penggunaan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan 

Nearpod?” 
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E. Tujuan Penelitian 

“Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa di 

kelas eksperimen dengan model Inquiry Based Learning 

berbantuan Nearpod meningkat lebih baik dibandingkan 

kelas kontrol.  

2.  Untuk mengetahui respons siswa terhadap penggunaan 

model pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan 

Nearpod.” 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Memudahkan siswa untuk memahami materi dengan 

media pembelajaran yang menarik dan praktis. 

2. Bagi Guru dan Sekolah 

Memudahkan guru dalam proses pembelajaran sebagai 

bahan alternatif media pembelajaran yang mampu 

meningkatkan tingkat berfikir kritis siswa diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

3. Bagi Peneliti 

Menambah keterampilan dan pengetahuan mengenai  

model pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan 

Nearpod  dalam pembelajaran fisika materi fluida. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Inquiry Based Learning 

“Model pembelajaran Inquiry Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk mengajukan pertanyaan serta menarik simpulan 

berdasarkan prinsip umum melalui pengalaman dan 

kegiatan praktis. Pembelajaran ini menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif yang mencari serta menemukan 

pengetahuan secara mandiri melalui proses penyelidikan. 

Model ini memiliki potensi dalam meningkatkan 

pencapaian hasil belajar kognitif siswa. Inquiry Based 

Learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran serta mendukung pencapaian hasil 

belajar secara optimal (Sanjaya, 2016). 

“Model Inkuiri Based Learning berarti suatu 

kegiatan belajar yang memanfaatkan sepenuhnya 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 

sesuatu secara sistematis, kritis, logis, dan analitis 

sehingga mereka dapat dengan percaya diri 

menyimpulkan hasil penelitian mereka sendiri. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing mempengaruhi hasil 

belajar fisika secara signifikan. Ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, termasuk: 1) keterlaksanaan siswa;
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2) masalah yang disajikan dapat menarik minat mereka; 

dan 3) percobaan untuk mengumpulkan dan menganalisis 

data (Nurmayani et al., 2018).” 

“Pembelajaran berbasis inkuiri memungkinkan 

siswa mendapatkan informasi melalui proses yang 

dilakukan oleh seorang ilmuwan. Pembelajaran inkuiri 

menanamkan sikap berpikir ilmiah pada siswa. Seseorang 

mengambil tindakan berdasarkan pertimbangan tertentu 

dan menggunakan akal budi untuk menemukan 

pengetahuan, kebenaran, dan penyelesaian masalah sesuai 

dengan alur berpikir ilmuwan, peneliti, atau akademisi 

dalam menyelesaikan masalah ilmiah dikenal sebagai 

sikap berpikir ilmiah (Rochmah, 2022). 

Model pembelajaran Inquiry Based Learning 

memiliki kelebihan dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan pemecahan 

masalah melalui keterlibatan aktif siswa. Namun, 

penerapannya memerlukan waktu yang lebih panjang, 

serta sarana pendukung yang memadai dan guru sulit 

mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. Tidak 

semua siswa siap belajar mandiri, sehingga diperlukan 

bimbingan intensif agar proses pembelajaran 

berjalan optimal (Sanjaya, 2010). 
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Tabel 2. 1 Sintaks Inquiry Based Learning 

Sintaks Keterangan 

Orientasi 

 

Tahap siswa pertama kali untuk 

pengenalan 

Merumuskan 

masalah 

Tantangan yang harus dicari 

jawabannya terkait permasalahan  

Merumuskan 

hipotesis 

Dugaan sementara terkait 

permasalahan yang dibahas 

Mengumpulkan 

data 

Mencari data pendukung sebagai 

proses pembuktian hipotesis 

Menguji hipotesis 

 

Melakukan pengujian terhadap 

hipotesis  

Merumuskan 

kesimpulan 

Kesimpulan yang telah didapat 

(Trianto,2010; Lawson, 1979) 

2. Berpikir Kritis 

Penggunaan istilah “berpikir kritis” untuk 

menggambarkan  tujuan pendidikan dikemukakan oleh 

filsuf  Amerika  John Dewey (1910). Namun John Dewey 

lebih sering menyebutnya sebagai pemikiran reflektif. 

Dewey mendefinisikannya sebagai pertimbangan hati-hati 

yang aktif dan terus-menerus terhadap suatu bentuk 

keyakinan atau  pengetahuan yang diduga berdasarkan 

alasan-alasan pendukung dan kesimpulan-kesimpulan 

lainnya (Rahardhian, 2022). 

“Berpikir kritis didefinisikan sebagai proses 

berpikir untuk membuat keputusan yang dapat 

dipertanggungjawabkan tentang apa yang dipikirkan dan 

apa yang dilakukan. Untuk berpikir kritis, orang 

memerlukan informasi dan data yang dapat dipercaya 
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serta pemahaman tentang topik atau lapangan. 

Berdasarkan definisi ini, orang yang berpikir kritis 

mampu mengambil keputusan berdasarkan informasi 

yang dapat dipercaya. Memproses data kualitatif dan 

kuantitatif secara objektif, menganalisis, mengevaluasi, 

dan menyimpulkan informasi adalah kemampuan siswa 

yang bernalar kritis. Salah satu modal intelektual dasar 

yang sangat penting bagi setiap orang adalah 

keterampilan berpikir kritis. Ini adalah komponen penting 

dari kematangan manusia yang harus ditingkatkan seiring 

dengan pertumbuhan intelektual (Bachtiar et al., 2023).” 

“Lima kriteria untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis adalah sebagai berikut:  

1) Memberikan Penjelasan Sederhana (elementary 

clarification), yang terdiri dari beberapa indikator 

dengan penjelasan sebagai berikut:  

a) Memfokuskan pertanyaan kemampuan untuk 

merumuskan pertanyaan yang jelas dan fokus 

pada pemahaman konsep atau situasi. 

b) Menganalisis kemampuan argumen untuk 

mendengarkan argumen secara kritis. 

c) Bertanya dan menjawab penjelasan atau 

tantangan kemampuan untuk mengajukan 
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pertanyaan yang relevan dan mendalam serta 

memberikan tanggapan yang terargumentasi 

terhadap penjelasan atau tantangan. 

2) Meningkatkan keterampilan dasar (basic support), 

yang terdiri dari beberapa indikator, seperti: 

a) Menyesuaikan dengan sumber kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan berbagai 

sumber informasi yang relevan.  

b) Mengamati dan mempertimbangkan hasil 

observasi kemampuan untuk mengamati dengan 

cermat dan mengumpulkan data atau informasi 

yang relevan melalui observasi. 

3) Menyimpulkan (inference) memiliki beberapa 

subindikator, yang dijelaskan sebagai berikut:  

a) Mereduksi dan mempertimbangkan hasil 

diskusi. Kemampuan untuk menyimpulkan atau 

mengambil kesimpulan berdasarkan hasil 

diskusi atau perdebatan.  

b) Menginduksi dan mempertimbangkan hasil 

induksi. Kemampuan untuk melakukan 

inferensi induktif atau membuat kesimpulan 

umum berdasarkan informasi atau data tertentu 

yang diberikan. 
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4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced 

clarification), menggunakan beberapa subindikator 

dengan penjelasan sebagai berikut:  

a) Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkannya Kemampuan untuk 

mendefinisikan dengan jelas istilah atau konsep 

yang digunakan dalam argumen atau diskusi.  

b) Mengidentifikasi asumsi Kemampuan untuk 

mengidentifikasi asumsi yang mendasari 

argumen atau informasi yang diberikan. 

4) Menyusun strategi dan taktik (strategy and tactics) 

memiliki beberapa indikator, seperti berikut: 

1. Menentukan Tindakan Kemampuan untuk 

membuat strategi atau rencana tindakan yang 

efektif berdasarkan pemahaman dan evaluasi 

situasi yang ada.  

2. Berinteraksi dengan orang lain Kemampuan 

untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dengan orang lain dalam situasi sosial 

atau kolaborasi (Reeder, 1984).” 



20 
 

Tabel 2. 2 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir Kritis Sub Berpikir Kritis 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

1. Memfokuskan pertanyaan 

2. Menganalisis argumen 

3. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan tentang suatu  

4. penjelasan dan tantangan 

2. Membangun 

keterampilan 

dasar (basic 

support) 

1. Mempertimbangkan 

kredibilitas suatu sumber  

2. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi 

3. Kesimpulan 

(inference) 

1. Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

deduksi 

2. Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi 

3. Membuat dan 

mempertimbangkan nilai 

keputusan  

4. Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

(advance 

clarification) 

1. Mendefisikan istilah 

2. Mengidentifikasi asumsi 

5. Strategi dan 

Taktik 

(strategi and 

tactic) 

1. Memutuskan suatu tindakan 

2. Berineraksi dengan orang lain 

(Ennis, 1995) 
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3. Media Pembelajaran 

“Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang 

secara harfiah berarti ”tengah”, “perantara”, atau 

“pengantar”. Media adalah perantara ( وسا ئم) “wasaaila” 

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan) (Lestari, 2019) .  Media merupakan sarana untuk 

menyampaikan atau menyampaikan suatu pesan. Suatu 

media disebut media pendidikan apabila media tersebut 

menyampaikan pesan sebagai bagian dari proses 

pembelajaran. Penggunaan media sangatlah penting, tidak 

mungkin terkoordinasinya kegiatan pembelajaran tanpa 

menggunakan media. Media bersifat fleksibel karena 

dapat digunakan untuk semua tingkatan siswa dan semua 

kegiatan pembelajaran (Hasan, 2021).” 

“Media pembelajaran merupakan sarana atau alat 

bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar, 

yang bertujuan untuk menyampaikan informasi atau 

pesan pembelajaran dari sumber, seperti guru atau sumber 

lainnya, kepada siswa. Berdasarkan pendapat para ahli, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berfungsi 

sebagai perantara dalam menyampaikan pesan dari 

pemberi informasi kepada penerima (Muryanto, 2014).” 

Fungsi media sebagai pembawa informasi dari 

Guru ke Siswa. Berikut fungsi media pembalajaran secara 

rinci: 



 
 

1. Fungsi Edukatif  

“Fungsi edukatif dapat memberikan pengaruh 

yang bernilai pendidikan, dapat mendidik siswa dan 

masyarakat untuk berfikir kritis, dapat memberi 

pengalaman bermakna, dapat mengembangkan dan 

memperluas cakrawala, dan dapat memberikan 

fungsi otentik dalam berbagai bidang kehidupan dan 

konsep yang sama.” 

2. Fungsi Ekonomis  

“Fungsi ekonomis dapat mencapaian tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efisien dan dapat 

pencapaian materi dapat menekan penggunaan biaya 

dan waktu.” 

3. Fungsi Sosial  

“Fungsi sosial dapat memperluas pergaulan 

antar siswa, dapat mengembangkan pemahaman, dan 

dapat mengembangkan pengalaman dan kecerdasan 

intrapersonal siswa.” 

4. Fungsi Budaya  

“Fungsi budaya dapat memberikan perubahan 

dari segi kehidupan manusia dan dapat mewariskan 

dan meneruskan unsur budaya dan seni yang ada 

dimasyarakat (Kristanto, 2016).” 

4. Nearpod 



 
 

1. Nearpod adalah  platform ruang belajar yang 

memungkinkan interaksi unik antara siswa dan guru. 

Saat bertemu di ruang virtual, guru dapat membuat 

dan memainkan bersama presentasi yang mencakup 

gambar, teks, video, dan bahkan kuis. Nearpod 

menawarkan dua jenis opsi untuk membuat iklan 

interaktif, yaitu:  Content yaitu materi yang dapat 

dimasukkan ke dalam presentasi yang kita buat. 

Konten yang dipilih adalah sebagai berikut: 

1) Slide dan slides (klasik), jika Anda ingin 

membuat presentasi dari awal dengan membuat 

presentasi langsung dari Nearpod  

2) Video, memungkinkan Anda menambahkan 

video ke dalam presentasi, disana adalah 

berbagai video yang  disiapkan oleh 

perpustakaan Nerapod, dapat diunduh dari 

YouTube atau diunduh dari komputer/google 

drive/dropbox  

3) Web Content, digunakan jika tersedia informasi 

tambahan  yang ditampilkan dari situs web 

tertentu dengan mengakses alamat web urt   
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Nearpod 3D, digunakan jika Anda ingin 

menambahkan konten 3D yang disediakan oleh 

Nearpod. Banyak pilihan materi tergantung 

topik yang dipilih  

4) Simulasi, di konten Nearpod juga banyak 

pilihan materi latihan yang bisa dilakukan  

siswa. Gunakan saja  konten yang disediakan 

oleh Nearpod  

5) VR Field Trip, konten  virtual reality yang 

sangat menarik yang bisa kita masukkan ke 

dalam presentasi yang kita buat berdasarkan 

materi yang tersedia di Nearpod 

6) BBC Video, jika ingin menambahkan video 

dengan  BBC Video 

7) Sway, jika kita sudah membuat media Sway 

menggunakan Microsoft 365 maka kita bisa 

menyisipkan konten ke dalam layar yang kita 

buat di NearPod 

8) Konten lainnya antara lain slideshow, audio dan 

PDF viewer. 

Nearpod menawarkan aktivitas, beragam aktivitas 

untuk membuat pembelajaran lebih aktif dan 

interaktif. Kegiatan ini meliputi  waktu pendakian, 

pertanyaan terbuka, kuis, tes mencocokkan, 

pembuatan survei, dan banyak lagi. 
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Mengenai pilihan aktivitas yang bisa kita tambahkan 

pada presentasi interaktif antara lain:  

1) Time to Climb seperti kuis pilihan ganda dan 

menentukan jawaban yang benar, namun proses 

membacanya menyenangkan Lebih menarik 

dari kuis karena peserta diminta untuk memilih 

karakter ketika mereka ingin berpartisipasi 

dalam permainan. Peserta dengan skor tertinggi 

akan menjadi juara pertama. Hal ini akan 

meningkatkan motivasi siswa ketika 

mengerjakan soal yang diajukan. 

2) Open Ended Question, pertanyaan ini digunakan 

jika kita  meminta siswa untuk memberikan 

pendapat atau jawabannya dalam bentuk 

deskriptif. 

3) Matcing Pairs, digunakan untuk memberikan 

soal asosiatif. Bisa berupa teks dengan teks, teks 

dengan gambar, atau gambar dengan gambar. 

4) Kuis digunakan untuk menanyakan pertanyaan 

pilihan ganda kepada siswa  dan menentukan 

jawaban yang benar. Jika siswa menjawab 

pertanyaan, poin akan dihitung untuk setiap 

siswa. 

5) Draw  jika siswa diminta  menggambar 

menggunakan alat yang tersedia di Nearpod. 
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6) Poll, digunakan jika akan mebuat poling kepada 

siswa secara langsung. Untuk poling yang tidak 

memiliki jawaban benar atau salah, nantinya 

Anda akan melihat jumlah pilihan untuk setiap 

opsi. 

7) Isi bagian yang kosong, digunakan untuk 

mengisi bagian yang kosong. Siswa diminta 

untuk memindahkan pilihan jawaban yang 

tersedia dan menempatkannya pada tempat yang 

kosong berdasarkan pilihan jawaban yang 

benar. 

8)  Memory Test, dapat digunakan untuk menguji 

kemampuan mengingat lokasi suatu gambar. 

Cocok juga sebagai pemecah kebekuan ketika 

belajar mulai membosankan (Rosidah, 2022). 

5. Fluida 

“Fluida merupakan bagian yang sangat dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Fluida didefinisikan 

sebagai zat yang dapat mengalami perubahan bentuk 

secara terus-menerus ketika dikenai tekanan atau gaya 

geser, bahkan jika gaya tersebut relatif kecil. Karena 

sifatnya ini, fluida juga dikenal sebagai zat yang dapat 

mengalir. Fluida dibedakan menjadi 2 jenis:” 

a. Fluida Statis : Fluida yang tidak bergerak 

b. Fluida Dinamis : Fluida yang bergerak 
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Macam-macam fluida statis dalam pembelajaran fisika: 

1. Masaa Jenis 

“Setiap benda memiliki kerapatan massayang 

berbeda-beda dan merupakan sifat alami dari benda 

tersebut. Dalam teori fisika, ukuran kepadatan benda 

homogen disebut massa jenis. Massa jenis yaitu 

massa per satuan volume. Secara matematis bisa 

dituliskan pada Persamaan 2.1.” 

  
 

 
                               (2.1) 

Dengan:  m = massa (kg) 

 V = Volume  (     
   = massa jenis (

  

  ) 

(Giancoli, 2014) 

2. Tekanan hidrostatis 

“Tekanan adalah gaya yang bekerja tegak 

lurus pada suatu permukaan bidang dan dibagi luas 

permukaan bidang tersebut. Secara matematis bisa 

dituliskan pada Persamaan 2.2.” 

   
 

 
                            (2.2) 

 

 

(Giancoli, 2014) 

Dengan:    = gaya (N) 

   = luas permukaan (    
     tekanan (N/  =Pascal) 
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3. Tekanan total 

“Pada permukaan fluida yang terkena 

udara luar, bekerja tekanan udara luar yang 

dinyatakan dengan  . Jika tekanan udara luar 

ikut diperhitungkan, besarnya tekanan total atau 

tekanan mutlak pada satu titik di dalam fluida 

terdapat pada Persamaan 2.3.” 

                                 (2.3) 

Dengan:         =   tekanan udara luar 

    = tekanan total (tekanan 

mutlak) 

(Giancoli, 2014) 

4. Hukum utama hidrostatis 

“Hukum Utama Hidrostatis menyatakan 

bahwa semua titik yang berada pada bidang datar 

yang sama dalam fluida homogen, memiliki 

tekanan total yang sama. Jadi, walaupun bentuk 

penampang tabung berbeda, besarnya tekanan 

total di titik A, B, C, dan D adalah sama.” 

        

                         

                                  (2.4) 
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Dengan:  

   = jarak titik A ke permukaan fluida 1 

   = jarak titik B ke permukaan fluida 2 

   = massa jenis fluida 1 

     massa jenis fluida 2 

(Giancoli, 2014) 

5. Hukum pascal 

“Proses Fisika yang terjadi pada bejana 

berbentuk U telah diteliti oleh Blaise Pascal. Dari 

hasil penelitiannya, Pascal menyimpulkan bahwa  

jika suatu tekanan diberikan pada fluida dalam 

ruang tertutup, maka tekanan tersebut akan 

disalurkan secara merata ke segala arah dengan 

besar yang sama tanpa berkurang. Prinsip ini 

kemudian dikenal sebagai Hukum Pascal, yang ia 

kemukakan pada tahun 1653.” 

       

  

  
  

  

  
                        (2.5) 

Dengan:   

   = gaya pada pengisap pipa 1 (N) 

   = luas penampang pipa 1 (    

   = gaya penampang pipa 2 (N) 

    = luas penampang pipa 2 (    

(Giancoli, 2014) 



30 
 

6. Hukum Archimedes 

Ketika sebuah benda dicelupkan ke 

dalam air, benda tersebut akan mengalami 

dorongan ke atas yang disebut sebagai gaya 

apung. Besarnya gaya ini ditentukan oleh massa 

jenis fluida tempat benda berada. Konsep gaya 

apung pertama kali dijelaskan oleh ilmuwan asal 

Yunani, Archimedes. Ia merumuskan bahwa gaya 

apung yang bekerja pada suatu benda yang 

tercelup dalam fluida besarnya sebanding dengan 

berat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut 

(Giancoli, 2014). 

 

          

                

          

           (2.6) 

Dengan:   

   = gaya apung (N) 

   = massa jenis fluida (kg/    

  = gaya gravitasi (N) 

   = volume benda yang tercelup dalam 

fluida (    

(Giancoli, 2014) 
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Dalil mengenai Fluida dalam surah ke-45 yaitu 

Al-Jasiyah ayat 5 dan ayat 13 mempelajari sifat fluida 

yang bergerak atau mengalir. Dijelaskan dalam firman 

Allah SWT sebagai berikut: 

ٍْ رِزْقٍ فأَحَْياَ بِهِ  اءِ يِ ًَ ٍَ انسَّ ُ يِ َْسَلَ اللََّّ وَاخْتلََِفِ انهَّيْمِ وَانَُّهَارِ وَيَا أَ

ٌَ الْْرَْضَ بعَْدَ يَىْتهَِ  ياَحِ آياَتٌ نِقَىْوٍ يعَْقِهىُ ا وَتصَْرِيفِ انرِّ  

Artinya: 

 “(Pada) pergantian malam dan siang serta rezeki yang 

diturunkan Allah dari langit, lalu dihidupsuburkannya 

bumi (dengan air hujan) sesudah matinya, dan pada 

perkisaran angin terdapat (pula) tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti.” (QS Al-

Jasiyah ayat 5). 

 

 ٌَّ ُْهُ ۚ إِ يعاً يِ ًِ اوَاتِ وَيَا فيِ الْْرَْضِ جَ ًَ رَ نكَُىْ يَا فيِ انسَّ وَسَخَّ

 ٌَ نِكَ لََياَتٍ نِقَىْوٍ يتَفَكََّرُو  فيِ ذََٰ

Artinya: 

“Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang 

ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya 

(sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (QS Al-

Jatsiyah Ayat 13). 

Tafsir Min Fathil Qadir/ Syaikh Dr. 

Muhammad Sulaiman Al Asyqar yakni dalam 

pergantian keduanya dari sisi panjang dan pendek, 

panas dan dingin, dan terang dan gelap, ini merupakan 

tanda-tanda dan pelajaran. Mengkaji sains, selain 

sebagai ilmu pengetahuan, secara tidak langsung 
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dapat memengaruhi seorang muslim dalam 

meningkatkan kualitas keimanannya. Ini mungkin 

karena Islam berasal dari bukti ilmu pengetahuan 

yang nyata dan logis. Membangun intelektual muslim 

yang bermanfaat bagi masyarakat sangt penting untuk 

meningkatkan keimanan dengan studi sains Alquran 

(Kanaya, 2023). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

“Penelitian sebelumnya yang relevan terhadap 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang bertujuan 

menganalisis pengaruh implementasi model 

pembelajaran Creatif Problem Solving (CPS) dengan 

strategi Think Talk Write terhadap kemampuan berpikir 

kritis kreatif siswa. Hasil penelitian diketahui bahwa 

implementasi model pembelajaran Creative Problem 

Solving dengan strategi Think Talk Write berpengaruh 

baik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Persamaan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa. Perbedaannya terdapat pada model 

pembelajarannya (Nurrahmania, 2023).” 

“Penelitian yang relevan selanjutnya mengenai 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap Kemampuan Berfikir Kritis siswa 

kelas IV Tema 1 MI Al-Islam Gunungpati Semarang. 
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Hasil penelitian diketahui bahwa model pembelajaran 

Discovery Learning berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV MI 

Al-Islam Gunungpati Semarang. Persamaan penelitian ini 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. 

Perbedaannya terdapat pada model pembelajarannya 

(Anjelly, 2022).” 

“Selanjutnya penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis keterlaksanaan model inkuiri terbimbing 

berbantuan virtual lab untuk menganalisis hasil 

peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas 

XI setelah diimplementasikan model inkuiri terbimbing 

berbantuan virtual lab pada materi gelombang cahaya. 

Persamaan penelitian ini untuk mengetahui  

kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model 

pembelajaran  Inkuiri. Perbedaannya menggunakan 

media pembelajaran yang berbeda (Listiantomo & 

Dwikoranto, 2023).” 

“Penelitian ini mengkaji kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri. Penelitian ini termasuk 

dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan 

melalui metode studi literatur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, yang 

merupakan salah satu keterampilan penting yang harus 

dimiliki setelah menyelesaikan pendidikan. Pendekatan 

inkuiri dalam pembelajaran matematika tidak hanya 

terbatas pada kegiatan percobaan, tetapi juga melibatkan 

proses berpikir aktif yang mendorong siswa untuk 

memecahkan masalah. Kesamaan dari penelitian ini 

adalah sama-sama bertujuan mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui model inkuiri, sedangkan 

perbedaannya terletak pada materi pelajaran yang 

digunakan (Ningrum, 2021).” 

“Terakhir penelitian untuk Pengembangan E-

Media Nearpod melalui Model Discovery untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di  

Sekolah Dasar. Hasil penelitian yang memuat bahwa 

melalui Nearpod yang berbasis  web yang 

memungkinkan siswa untuk terlibat dengan guru selama 

pembelajaran. Beberapa fitur interaktif dapat 

ditambahkan dalam perangkat lunak Nearpod dan materi 

dapat disiarkan ke perangkat siswa melalui internet. 

Melalui penerapan software Nearpod dan perancangan 

presentasi menggunakan Nearpod dapat mendukung 

pembelajaran siswa. Persamaan penelitian ini untuk 
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mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa (Susanto, 

2021).” 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan ilmiah yang bersifat 

prediktif, disusun berdasarkan hasil pengamatan awal, 

digunakan untuk menjelaskan hubungan logis antara 

variabel dalam suatu populasi penelitian. Dalam konteks 

statistika, hipotesis dimaknai sebagai pernyataan formal 

yang berkaitan dengan parameter populasi, 

diformulasikan untuk diuji kebenarannya melalui analisis 

data yang diperoleh dari sampel representatif, dihitung 

menggunakan metode statistik inferensial yang sahih, 

dimaksudkan untuk menarik kesimpulan tentang 

karakteristik populasi secara keseluruhan. (Heryana, 

2014). 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  

Ha: Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran Inquiry Based 

Learning berbantuan Nearpod. 

Respons siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan 

Nearpod berada dalam kategori sangat positif. 
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H0: Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran Inquiry Based 

Learning berbantuan Nearpod. 

Respons siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan 

Nearpod berada dalam kategori sangat negatif. 

D. Kerangka Berpikir 

“ Faktor yang menyebabkan total penurunan 

kualitas pendidikan di Indonesia adalah rendahnya 

kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah siswa 

terhadap materi pelajaran khususnya pada pelajaran 

fisika. Kemampuan siswa dalam berhipotesis dan 

menganalisis rendah. Hal ini dipengaruhi oleh fakta 

bahwa pendekatan pembelajaran masih sangat 

bergantung pada peran guru, seringkali disampaikan 

dalam bentuk ceramah, tanpa adanya dukungan media 

yang dapat membantu siswa dalam memahami materi. 

Ketersediaan alat-alat media yang terbatas di sekolah 

juga menjadi pengaruh pada penurunan kualitas 

pembelajaran.
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

Siswa sulit memahami materi fluida dan memecahkan 
permasalahan  

Pembelajaran Inquiry based learning 

Berbantuan Nearpod  

Kurikulum Merdeka  pembelajaran yang tepat  

Keterampilan berpikir kritis siswa  

Siswa harus aktif  media pembelajaran yang 

menarik 



38 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori quasi 

experiment dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

difokuskan pada pengumpulan data melalui pelaksanaan uji 

coba secara eksperimental. Penentuan jenis penelitian 

kuantitatif didasarkan pada gejala-gejala yang dapat diukur, 

diubah menjadi data numerik, serta dianalisis menggunakan 

teknik statistik. 

“Penelitian ini mengadopsi pendekatan quasi 

eksperimen dengan menerapkan pretest posttest control 

group design. Pada pretest posttest control group design 

peneliti membandingkan hasil belajar siswa dalam satu 

kelompok dengan mengukur perbedaan antara nilai pretest 

(sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan).  

Melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan melalui model pembelajaran 

tertentu, dan kelompok kontrol yang tidak memperoleh 

perlakuan tersebut. Perbandingan dilakukan berdasarkan 

hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dari masing-

masing kelompok untuk menilai efektivitas perlakuan yang 

diberikan.” 
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Tabel 3. 1 Desain Pretest-Posttest Control Group Desain 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan: 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

“Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Demak 

pada kelas XI. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada 

bulan April, tepatnya pada semester genap tahun ajaran 

2025. Lokasi dan waktu pelaksanaan ditetapkan berdasarkan 

kesiapan sekolah serta kesesuaian jadwal akademik. 

Kegiatan penelitian mencakup seluruh tahapan mulai dari 

persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi.” 

C. Populasi Sampel 

1. Populasi 

“Populasi adalah area umum yang terdiri dari 

bidang atau subfield dengan kualitas dan karakteristik 

O1

  

:    test pemahaman awal (pretest) kelas  

eksperimen 

O2

  

:    test pemahaman akhir (posttes) kelas 

eksperimen 

X1 :    pembelajaran menggunakan model Inquiry 

Based Learning berbantuan Nearpod 

O3 :    test pemahaman awal (pretest) kelas kontrol 

O4 :    test pemahaman akhir (posttest kelas kontrol) 
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spesifik yang telah diidentifikasi oleh para peneliti 

untuk mempelajari dan membahas implikasi mereka 

(Sugiyono, 2019).”Kelas eksperimen, yakni kelas yang 

diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning mengunakan 

media pembelajaran interaktif berbasis Nearpod, 

sedangkan untuk kelas kelas kontrol, yakni kelas yang 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional menggunakan metode 

ceramah dan diskusi dengan menggunakan media 

pembelajaran yang sama.” 

2. Sampel 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi (Sugiyono, 2019). 

Sampel yang digunakan sebagai penelitian ada dua 

kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.” 

“Menggunakan teknik random sampling untuk 

pengambilan sampel dari populasi kelas XI. Kelas 

kontrol pada kelas XI-7 dan kelas eksperimen pada 

kelas XI-4. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

“Teknik pengumpulan data yang  digunakan pada 

peneliti ini adalah:” 
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a. Tes  

“Tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

keterampilan berpikir kritis siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran dan media pembelajaran ini. Pada 

penelitian ini menggunakan tes tertulis sebagai alat ukur 

yaitu pretest dan posttest berupa 15 soal essay. Tes 

tertulis pretest itu dilaksanakan sebelum siswa diberikan 

model pembelajaran dan aplikasi media pembelajaran, 

sedangkan tes tertulis posttest dengan soal uraian, 

dilaksanakan setelah siswa diberikan model 

pembelajaran dan menggunakan aplikasi media 

pembelajaran.” 

       
                   

             
                      (3.1) 

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian Tes 

Nilai Kriteria 

80 < nilai ≤ 100 Baik Sekali 

60 < nilai ≤ 80 Baik 

40 < nilai ≤ 60 Cukup 

20 < nilai ≤ 40 Kurang 

0 < nilai ≤ 20 Sangat Kurang 

(Sugiyono, 2017) 

b. Dokumentasi 

“Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

yang melibatkan pemindaian dan analisis dokumen, foto 

kegiatan, rekap nilai dan instrumen penelitian.” 
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E. Analisis Uji Coba Soal 

a. Uji Validitas 

“Validitas adalah ketepatan atau keakuratan suatu 

instrumen dalam melakukan pengukuran. Pengujian 

instrumen pengumpulan data, validitas dibedakan 

menjadi validitas faktor dan validitas butir. Mencari 

nilai rxy dibandingkan dengan hasil r pada tabel product 

moment dengan taraf signifikansi 5%. Butir soal 

dikatakan valid jika rhitung > rtabel” 

Menggunakan rumus korelasi product moment. 

    
              

                           
                     (3.2) 

Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi tiap item 

N : banyaknya subyek uji coba 

ƩX : jumlah skor item 

ƩY : jumlah skor total 

ƩX
2
 : jumlah kuadrat skor item 

ƩY
2
 : jumlah kuadrat skor total 

ƩXY : jumlah perkalian skor item dan skor total 

Tabel 3. 3 Interpretasi mengenai besarnya koefisien 

korelasi 

Rentang Keputusan 

0 Tidak berkorelasi 

0.00≤    <0.20 Sangat rendah 

0.20≤   <0.40 Rendah 

0.40≤   <0.60 Cukup 

0.60≤   <0.80 Tinggi 

0.80≤   ≤1.00 Sangat tinggi 

(Sugiyono, 2017) 
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b. Uji Daya Pembeda 

Daya beda merupakan nilai numerik yang menunjukkan 

perbedaan antara kelompok teratas dan kelompok 

terbawah. Semakin diskriminatif tugas tesnya, maka  

semakin besar pula kemungkinan perbandingan antar 

siswa. Indeks Diskriminasi (D) merupakan nilai yang 

mencerminkan derajat diskriminasi. 

  
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅

   
                            (3.3) 

Keterangan :  

D  :  Indeks diskriminasi  

  ̅̅ ̅  :  Rata-rata skor kelompok atas 

  ̅̅ ̅  :  Rata-rata skor kelompok bawah 

    :  Skor maksimal ideal 

Tabel 3. 4 Klasifikasi Daya Beda 

Range Daya Beda Kategori 

Negatif (-) 

0,00 ≤ D < 0,20 

Dibuang 

Jelek 

0,20 ≤ D < 0,40 Cukup 

0,40 ≤ D < 0,70 Baik 

0,70 ≤ D ≤ 1,00 Baik Sekali 

(Sugiyono, 2017) 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

“Kesulitan soal menunjukkan tingkat kesulitan 

soal. Suatu soal  dikatakan baik apabila tingkat 

kesulitannya tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. 
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Dengan mengevaluasi indeks kesukaran dengan simbol 

P, maka diperoleh indeks kesukaran seperti pada 

Persamaan 3.4.” 

TK = 
    

         
                                  (3.4) 

Keterangan:  

TK :  Tingkat kesukaran  

Mean  :  Rata-rata skor  

Skor maks :  Skor maksimum soal 

Tabel 3. 5 Kategori Indeks Kesukaran 

Range Kategori 

0,7≤ DI ≤1,0 Mudah 

0,3≤ DI <0,7 Sedang 

0,0≤ DI <0,3 Sukar 

(Sugiyono, 2017) 

d. Uji Reliabilitas 

“Reliabilitas  adalah  ukuran seberapa andal atau 

dapat diandalkannya suatu alat ukur. Hal ini 

menunjukkan seberapa cocok hasil pengukuran ketika 

gejala yang sama diuji dua kali atau lebih  dengan 

menggunakan alat ukur yang sama. Suatu alat ukur  

dianggap andal jika memberikan hasil yang sama 

setelah beberapa kali pengukuran. Persamaan yang 

diaplikasikan berupa Cronbach alpha, yang dituliskan 

dalam Persamaan 3.5.” 

    (
 

   
)(  

∑   

  
 )      
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Keterangan : 

    :  koefisien reliabilitas Cronbach alpha 

∑      
:  total item pertanyaan 

  
    :  jumlah total  

Data reliabel atau keandalan data apabila nilai Cronbach 

alpha > 0,6(Sugiyono, 2017). 

F. Teknis Analisis Data 

a. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah 

kelompok kontrol dan eksperimen serupa atau tidak. 

Kedua kelompok dikatakan homogeny apabila hasil 

                , dengan α=5%, dk pembilang=  -1 

dan dk penyebut=  -1 

Persamaan uji F terdapat dapa 3.8 

  
                

                
                       (3.8) 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk  

mengetahui apakah sampel penelitian ini berasal  dari 

populasi yang normal atau tidak. Adapun cara  untuk 

mengetahui normal atau tidaknya suatu kelas  dapat 

menggunakan rumus sebagi berikut (Sugiyono, 2015). 

Dalam penelitian ini, uji normalitas mendukung 

perangkat lunak Statistical Product and Service (SPSS). 

Tindakan yang dapat diambil adalah memilih Analysis-

Descriptive Statistics-Explore. Batas normalitas 
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didasarkan pada tingkat signifikansi pada grafik 

Shapiro-Wilk. Berikut adalah kriteria: 

Nilai signifikannya > 0,05 = berdistribusi normal 

Nilai signifikannya < 0,05 = tidak berdistribusi normal 

(Sugiyono, 2019). 

   ∑
       

  

 
                 (3.9) 

Keterangan: 

   : normalitas sampel 

   : frekuensi yang diobservasi 

   : frekuensi yang diharapkan 

  : banyaknya kelas interval 

Jelajahi. Selanjutnya, perhatikan tingkat signifikansi 

kolom Sig. Kriteria tersebut adalah:  

Nilai signifikannya > 0,05 = berdistribusi normal 

Nilai signifikannya < 0,05 = tidak berdistribusi normal 

(Sugiyono, 2019).  

c. Uji T-test 

Uji t digunakan untuk membandingkan rata-rata 

kemampuan berpikir kritis antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

𝐻₀: μ₁ ≤ μ₂, menyatakan bahwa rata-rata kelompok 

eksperimen tidak lebih besar dari kelompok kontrol. 

𝐻₁: μ₁ > μ₂, menyatakan bahwa rata-rata kelompok 

eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol. 

Langkah-langkah analisis uji T-test sebagai berikut: 
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a) Perumusan Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah: 

𝐻₀: μ₁ ≤ μ₂, menyatakan bahwa rata-rata kelompok 

eksperimen tidak lebih besar dari kelompok kontrol. 

𝐻₁: μ₁ > μ₂, menyatakan bahwa rata-rata kelompok 

eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol. 

Keterangan: 

μ₁ = rata-rata tingkat berpikir krtitis siswa di kelas 

eksperimen setelah perlakuan 

μ₂ = rata-rata tingkat berpikir kritis siswa di kelas 

kontrol setelah perlakuan 

b) Menetapkan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 

(0,05). 

c) Menentukan kriteria pengambilan keputusan 

Hipotesis nol (𝐻₀) diterima jika nilai t hitung ≤ t 

tabel pada taraf signifikansi (1 − α), yang diperoleh 

dari distribusi t dengan derajat kebebasan (dk) = n₁ + 

n₂ − 2. 

Jika nilai t hitung > t tabel, maka hipotesis nol (𝐻₀) 

ditolak. Adapun rumus yang digunakan yaitu: 

  
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
  

 

  
 

  
 

  
   (

  

√  
)(

  

√  
)

              (3.11) 
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Keterangan: 

  ̅̅ ̅ : Rata-rata nilai kelas eksperimen 

  ̅̅ ̅ : Rata-rata nilai kelas kontrol 

  
  : Varians kepompok eksperimen 

  
  : Varians kelompok kontrol 

   : Jumlah sampel kelompok eksperimen 

   : Jumlah sampel kelompok kontrol 

d. Uji N-Gain 

Membandingkan hasil tes peningkatan pemahaman 

konsep yaitu hasil  siswa setelah  pretest dan posttest, 

serta hasil pretest dan posttest siswa tersebut. Gunakan 

uji penguatan normalitas dengan persamaan 3.10 

      
          

          
          (3.10) 

Keterangan:  

SPost  : Skor posttest 

SPre   : Skor Pretest 

Smaks  : Skor Maksimal 

Tabel 3. 6 Kategori Indeks Kesukaran 

Range Kategori 

g < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ g ≥ 0,7 Sedang 

g > 0,7 Tinggi 

(Sugiyono, 2017) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

“Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Demak 

yang berada di Jl. Sultan Trenggono No.81, Kalikondang, 

Kecamatan Demak, Kabupaten Demak, Jawa Tengah. 

Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025, tepatnya dimulai pada tanggal 

24 April- 30 Mei tahun 2025.” 

“Populasi penelitian ini melibatkan siswa yang berada 

di kelas XI di SMA Negeri 3 Demak pada tahun akademik 

2024/2025. Siswa tersebut terbagi menjadi empat kelas, yaitu 

XI MIPA 4, XI MIPA 5, XI MIPA 6, dan XI MIPA 7. 

Jumlah total siswa adalah 144, dan rinciannya dapat 

ditemukan dalam Tabel 4.1.” 

Tabel 4. 1 Data Siswa Kelas XI MIPA Fisika 

Kelas Jumlah 

XI MIPA 4 

XI MIPA 5 

36 

36 

XI MIPA 6 36 

XI MIPA 7 36 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
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dengan model pembelajaran Inquiry Based Learning. 

Penelitian ini diawali dengan pemberian pretest oleh peneliti 

di awal penelitian, dilanjutkan dengan fase pembelajaran 

posttest. 

1. Penyusunan Instrumen 

a. Menentukan tujuan penyusunan instrument. 

b. Menentukan batasan materi yang akan diuji 

cobakan pada materi fluida. Penelitian ini terbatas 

pada materi fluida statis kelas XI SMA semester 

genap kurikulum merdeka tahun 2025. Modul ajar 

tercantum pada lampiran 1. 

c. Menyusun media pembelajaran yang akan 

digunakan sebagai bahan pembelajaran.  

Tabel 4. 2 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Media Pembelajaran Nearpod 

No Indikator Slide 

1 memberikan penjelasan 

sederhana 

2,4 

2 membangun keterampilan 

dasar 

6,10,11 

3 menyimpulkan 3,8,10 

4 memberikan penjelasan 

lebih lanjut 

5,7,13 

5 mengatur strategi dan taktik 9,10,12 

d. Media pembelajaran berupa Nearpod terlampir 

pada lampiran 2. 

e. kisi-kisi instrument soal uji coba  sebanyak 15 soal 

essay.  
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f. Menetapkan indikator berpikir kritis untuk setiap 

soal yang meliputi memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih 

lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. 

Tabel 4. 3 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Soal Essay 

No Indikator Nomor Soal 

1 memberikan penjelasan 

sederhana 

7,9 

2 membangun 

keterampilan dasar 

1,2,3,4,5,6,10,

11,12,13,14 

3 menyimpulkan 15 

4 memberikan penjelasan 

lebih lanjut 

8 

5 mengatur strategi dan 

taktik 

15 

Instrumen kisi-kisi soal tercantum pada lampiran 3. 

g. Instrumen telah disetujui dosen pembimbing dan 

validator ahli. 

2. Analisis Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrument dilakukan pada kelas XII 

MIPA 2 SMA Negeri 3 Demak dengan jumlah 36 siswa 

yang telah memperoleh materi fluida. Berikut adalah 

hasil analisis uji coba. 

a. Uji Validitas 

“Validitas adalah ketepatan atau keakuratan 

suatu instrumen dalam melakukan pengukuran. 
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Pengujian instrumen pengumpulan data, validitas 

dibedakan menjadi validitas faktor dan validitas 

butir. Validitas isi penting untuk memeriksa 

validitas instrumen yang digunakan. Mencari nilai 

rxy dibandingkan dengan hasil r pada tabel product 

moment dengan taraf signifikansi 5%. Butir soal 

dikatakan valid jika rhitung > rtabel.”  

Tabel 4. 4 Hasil Validitas Soal Uji Coba 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Valid 1,3,4,5,7,8,9,10,11,15 10 

Tidak Valid 2,6,12,13,14 5 

“Hasil data yang diperoleh menunjukkan dari 

15 butir soal didapat 10 butir soal yang valid dan 5 

butir soal tidak valid. Soal yang tidak valid maka 

akan dibuang atau tidak digunakan sebagai soal 

pretest dan posttest. Soal yang digunakan pretest 

dan posttest yaitu 10 soal yang valid. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat di lampiran 4.” 

b. Uji Reliabilitas 

“Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan 

seberapa akurat atau konsisten jawaban instrumen 

tes, jika rii > rtabel maka item tes yang diujicobakan 

reliabel.” 
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Tabel 4. 5 Hasil Reliabilitas Soal Uji Coba 

Nilai Acuan 
Cronbach's 

Alpha 
Kesimpulan 

0,7 0,70 RELIABEL 

“Hasil perhitungan uji reliabilitas, maka hasil 

rii didapatkan nilai 0,70 yang berarti instrumen tes 

hasil uji coba reliable dengan menggunakan 15 soal 

tes Essay. Adapun perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 5.” 

c. Tingkat Kesukaran 

“Tingkat kesukaran yaitu untuk mengetahui 

apakah soal tersebut memiliki kreteria sukar, 

sedang, atau mudah.” 

Tabel 4. 6 Hasil Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Sukar - 0 

Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,

13,14,15 

15 

Mudah - 0 

“Hasil perhitugan berdasarkan Tabel 4.6 

indeks kesukaran butir soal tidak terdapat butir soal 

dengan kriteria sukar dan mudah. Keseluruhan 15 

butir soal memiliki kriteria indeks kesukaran 

sedang. Sedangkan kriteria sudan dan mudah  

memiliki jumlah 0. Perhitungan tingkat kesukaran 

butir soal dapat dilihat pada lampiran 6.” 
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d. Daya Pembeda 

“Daya pembeda yaitu kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara siswa berkemampuan 

rendah maupun siswa yang berkemampuan tinggi. 

Tabel 4. 7 Hasil Daya Pembeda Soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Baik 7,8,9,10 4 

Cukup 1,3,4,5,6,11,13,15 8 

Jelek 2,12,14 3 

“Berdasarkan Tabel 4.7, hasil tes uji coba daya 

pembeda butir soal dari 15 butir soal 4 butir soal 

memiliki kritria baik, 8 butir soal memiliki kriteria 

cukup dan 3 butir soal memiliki kriteria jelek. 

Perhitungan daya pembeda butir soal dapat dilihat 

pada lampiran 7.” 

B. Analisis Data 

1. Analisis Tahap Awal 

a. Uji Normalitas 

“Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

data yang akan digunakan berdistribusi normal atau 

tidak normal. Data yang digunanakan untuk uji 

normalitas pada tahap awal ini adalah nilai raport 

ujian tengah semester siswa. Batas normalitas 

didasarkan pada tingkat signifikansi pada grafik 

Berikut adalah kriteria:” 

Nilai signifikannya > 0,05 = berdistribusi normal 



 
 

Nilai signifikannya < 0,05 = tidak berdistribusi 

normal. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Data Awal 

Kelas Nilai signifikan Keterangan 

XI-4 0,066 Normal 

XI-5 0,200 Normal 

XI-6 0,200 Normal 

XI-7 0,084 Normal 

Berdasarkan Tabel 4.8, diketahui bahwa uji 

normalitas tahap awal  memiliki kriteria normal 

dimana nilai signifikannya > 0,05 yaitu 

berdistribusi normal. Selanjutnya memilih 2 kelas 

yang memiliki nilai signifikan paling sedikit yaitu 

kelas XI-4 dengan nilai signifikan 0,066 digunakan 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-7 dengan 

nilai signifikan 0,084 akan dijadikan kelas kontrol. 

Perhitungan daya pembeda butir soal dapat dilihat 

pada lampiran 8. 

b. Uji Homogenitas 

“Uji homogenitas varians dilakukan untuk 

mengetahui apakah keempat kelompok data 

memiliki varians yang sama atau tidak.” 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Homogenitas Data Awal 

Kelas Nilai signifikan Keterangan 

XI-4 0,218 Homogen 

XI-5 0,286 Homogen 

XI-6 0,286 Homogen 

XI-7 0,217 Homogen 



 
 

 
Berdasarkan Tabel 4.9 semua nilai signifikannya > 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa keempat 

kelompok data memiliki varians yang homogen. 

Perhitungan daya pembeda butir soal dapat dilihat 

pada lampiran 9. 

2. Analisis Tahap Akhir 

a. Uji Normalitas 

“Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

data yang akan digunakan berdistribusi normal atau 

tidak normal. Data yang digunanakan untuk uji  

normalitas pada tahap akhir ini adalah pretest dan 

posttest. Batas normalitas didasarkan pada tingkat 

signifikansi pada grafik Berikut adalah kriteria:  

Nilai signifikannya > 0,05 = berdistribusi normal 

Nilai signifikannya < 0,05 = tidak berdistribusi 

normal.” 

1) Uji Normalitas Pretest 

“Uji normalitas dilakukan dengan 

tujuan mengetahui apakah kedua sampel 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Pretest 

Kelas Nilai Sig. Keterangan 

Kontrol 0,092 Normal 

Eksperimen 0,124 Normal 



 
 

Berdasarkan hasil Tabel 4.10 uji 

normalitas data pretest pada kedua kelas 

menunjukkan nilai signifikan lebih besar dari 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan 

bahwa data kedua kelas berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan uji normalitas pretest 

disajikan pada lampiran 10.” 

2) Uji Normalitas Posttest 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan 

mengetahui apakah kedua sampel penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas Posttest 

Kelas Nilai Sig. Keterangan 

Kontrol 0,063 Normal 

Eksperimen 0,087 Normal 

Berdasarkan hasil Tabel 4.11 uji normalitas 

data posttest pada kedua kelas menunjukkan 

nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Hasil 

perhitungan menunjukkan kelas kontrol 

memperoleh nilai signifikan 0,063, sedangkan 

kelas eksperimen memperoleh nilai signifikan 

0,087. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan 

bahwa data kedua kelas berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan uji normalitas pretest 

disajikan pada lampiran 11. 
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b. Uji Homogenitas 

“Uji homogenitas varians dilakukan untuk 

mengetahui apakah keempat kelompok data 

memiliki varians yang sama atau tidak.” 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Homogenitas Pretest Posttest 

Uji Homogen Nilai Sig. Keterangan 

Pretest 0,937 Homogen 

Posttest 0,263 Homogen 

“Berdasarkan Tabel 4.12 terdapat dua data 

yaiutu pretest dan posttest dengan nilai signifikansi 

lebih dari 0,05. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa pretest memperoleh nilai signifikansi 0,937 

sedangkan posttest memperoleh nilai signifikansi 

0,263. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpilkan 

bahwa data keduanya berdistribusi homogen. Hasil 

perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada 

lampiran 12.” 

c. Uji N-Gain 

“Uji N-gain bertujuan untuk membandingkan 

hasil tes peningkatan keterampilan berpikir kritis 

yaitu hasil  siswa setelah  pretest dan posttest. 

Tabel 4. 13 Hasil Uji N-gain Pretest Posttest 

Kelas  Nilai Rata-rata Kategori 

Kontrol 0,46 Sedang 

Eksperimen 0,70 Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 4.13 dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata N-gain siswa kelas kontrol 

sebesar 0,4572 termasuk dalam kategori sedang 

dengan kriteria 0,3<g>0,7 dan nilai rata-rata N-gain 

kelas eksperimen sebesar 0,7008 termasuk kategori 

tinggi dengan kriteria g>0,7. Perhitungan lengkap 

analisis uji N-gain dapat dilihat pada lampiran 13.” 

d. Uji T-test 

“Uji T-test bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 

kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah sebagai berikut: 

H₀: μ₁ = μ₂, yang berarti tidak ada perbedaan rata-

rata kemampuan berpikir kritis antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol; 

H₁: μ₁ ≠ μ₂, yang berarti terdapat perbedaan rata-

rata kemampuan berpikir kritis antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji T-Test 

Kelas Nilai Sig. Kategori 

Posttest Kontrol <0,001 Signifikan 

Posttest Eksperimen <0,001 Signifikan 

Berdasarkan Tabel 4.14, terlihat bahwa 

terdapat nilai signifikan <0,001  berarti perbedaan 

antara kelas kontrol dan eksperimen signifikan. 
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Hasil lengkap dari analisis uji-t dapat dilihat pada 

Lampiran 14. 

e. Analisis Angket Skala Likert 

“Analisis skala likert digunakan untuk 

mengetahui respons siswa terhadap model 

pembelajaran Inquiry Based Learning Berbantuan 

Nearpod Pada Pembelajaran Materi Fluida 

Terhadap Berpikir Kritis Siswa.” 

Tabel 4. 15 Hasil Skala Likert 

f Persentase Hasil 

Respons Siswa 

(%) 

Kategori 

413 77 Sangat setuju 

120 22 Setuju 

6 1 Tidak setuju 

0 0 Sangat tidak setuju 

C. Pembahasan 

“Penelitian ini bertujuan untuk membedaan secara 

signifikan terhadap berpikir kritis siswa menggunakan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan Nearpod 

dan untuk mengetahui respons siswa terhadap penggunaan 

model pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan 

Nearpod pada materi fluida statis SMA Negeri 3 Demak  

tahun ajaran 2024/2025. Model pembelajaran Inquiry Based 

Learning berbantuan Nearpod  diterapkan pada kelas 

eksperimen, sebelumnya peneliti telah memberikan tes awal 

untuk di uji normalitas, homogenitas serta uji kesamaan rata-
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rata untuk mengetahui kondisi awal antara kelas eksperimen 

dan kontrol sama atau tidak. Soal tes awal berjumlah lima 

belas butir soal uraian yang kemudian diuji cobakan pada 

kelas XII MIPA 2 yang mana kelas tersebut telah 

mendapatkan materi fluida statis. 

1. Perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan 

Nearpod 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen serta kelas 

kontrol memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Data 

berdistribusi normal. Nilai signifikansi kelas eksperimen 

pada uji pretest sebesar 0,124. Nilai signifikansi kelas 

kontrol pada uji pretest sebesar 0,092. Nilai signifikansi 

kelas eksperimen pada uji posttest sebesar 0,087. Nilai 

signifikansi kelas kontrol pada uji posttest sebesar 0,063. 

Seluruh nilai signifikansi melebihi batas 0,05. Distribusi 

data memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui kesamaan varians antara dua kelompok. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 

0,05. Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

varians yang homogen. Homogenitas data menunjukkan 

bahwa perbedaan hasil bukan disebabkan oleh 
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ketidaksamaan kelompok. Data bersifat homogen. 

Pemilihan teknik analisis parametrik berdasarkan 

kesimpulan hasil uji ini. Instrumen yang digunakan dapat 

dianggap layak karena memenuhi syarat distribusi 

normal dan varians homogen. 

Hasil uji N-gain digunakan untuk mengukur 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa sebelum 

dan sesudah perlakuan. Skor N-gain kelas eksperimen 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,7008. Kategori 

peningkatan tinggi. Kelas kontrol menunjukkan nilai 

rata-rata sebesar 0,4572. Kategori peningkatan sedang. 

Selisih nilai N-gain antara dua kelompok menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan dari perlakuan yang 

diberikan. Kelas eksperimen mengalami peningkatan 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Penerapan 

model Inquiry Based Learning berbantuan Nearpod 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Peningkatan nilai N-

gain dalam kategori tinggi mencerminkan efektivitas 

model pembelajaran inquiry based learning dengan 

dukungan media interaktif Nearpod. Peningkatan tidak 

hanya terjadi secara kuantitatif, tetapi juga 

mencerminkan peningkatan kualitas berpikir siswa. 

Kelas eksperimen menunjukkan kemampuan lebih baik 

dalam menyelesaikan soal yang mengukur indikator 



63 
 

berpikir kritis. Peningkatan terjadi pada aspek 

merumuskan pertanyaan, menyusun argumen, 

mengambil kesimpulan, serta menetapkan tindakan 

(Ennis, 1995). 

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai lebih kecil dari 0,05. Terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel. 

Hipotesis nol ditolak. Hipotesis alternatif diterima. 

Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis 

membuktikan bahwa model pembelajaran Inquiry Based 

Learning berbantuan Nearpod efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

materi fluida statis. Peningkatan keterampilan berpikir 

kritis pada kelas eksperimen diperoleh melalui 

pengalaman belajar yang bermakna. Model Inquiry 

Based Learning menuntut partisipasi aktif siswa. Media 

Nearpod mendukung keterlibatan melalui aktivitas 

interaktif seperti kuis, diskusi, simulasi, dan evaluasi 

langsung. Siswa membangun pemahaman melalui proses 

menyelidiki, menganalisis data, dan menarik kesimpulan 

sendiri. Kegiatan ini mendorong siswa untuk 

menggunakan nalar, mempertimbangkan bukti, serta 
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mengevaluasi argumen yang ada (Listiantomo & 

Dwikoranto, 2023). 

Penggunaan model pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol tidak memberikan pengalaman 

belajar yang sebanding. Proses pembelajaran 

berlangsung secara pasif. Siswa hanya menerima 

informasi tanpa melakukan eksplorasi. Aktivitas 

berpikir terbatas pada hafalan dan pengulangan. 

Keterampilan berpikir kritis tidak berkembang secara 

optimal. Hasil posttest menunjukkan peningkatan, tetapi 

tidak sebesar kelas eksperimen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

penyelidikan efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa. Proses pembelajaran melibatkan siswa 

secara aktif. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

seperti Nearpod menambah efisiensi dan daya tarik 

pembelajaran. Aplikasi interaktif memperkuat proses 

berpikir analitis dan kritis siswa. Perbedaan hasil belajar 

antara dua kelompok menunjukkan bahwa faktor model 

pembelajaran dan media pembelajaran menjadi penentu 

utama peningkatan keterampilan berpikir kritis 

(Susanto, 2021). 

Penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri 

efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir 
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tingkat tinggi. Model ini memberikan ruang bagi siswa 

untuk berlatih menyusun hipotesis, menguji asumsi, 

serta memverifikasi hasil melalui data. Siswa 

mengalami proses pembelajaran secara aktif. Interaksi 

dengan materi dilakukan melalui penyelidikan dan 

refleksi. Proses ini mengembangkan kepekaan ilmiah 

dan kemampuan berpikir reflektif (Nurmayani et al., 

2018). 

Nearpod sebagai media pendukung memberikan 

fleksibilitas dan interaktivitas. Fitur visual, audio, dan 

evaluasi memperkaya pengalaman belajar. Kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton. 

Siswa dapat mengakses materi secara individual 

maupun kolaboratif. Sistem umpan balik langsung 

memungkinkan siswa mengetahui tingkat pemahaman 

secara real-time. Guru dapat mengevaluasi hasil 

pembelajaran secara efektif. Proses pembelajaran 

berlangsung dinamis (Ikbal, 2022). Efektivitas model 

pembelajaran berbasis inkuiri dengan bantuan Nearpod 

tidak hanya tercermin dari skor akhir. Efektivitas 

terlihat pada keterlibatan siswa, antusiasme selama 

pembelajaran, serta kualitas argumen yang 

dikemukakan siswa saat menjawab soal. Penerapan 

model ini menghasilkan peningkatan secara menyeluruh 

pada aspek kognitif siswa. Pembelajaran menjadi sarana 
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pengembangan kemampuan berpikir yang lebih 

kompleks dan mendalam. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

tidak cukup hanya menyampaikan informasi. 

Pembelajaran harus mampu membentuk pola pikir. 

Siswa perlu dilatih untuk menganalisis informasi, 

mengkritisi pendapat, serta membuat keputusan 

berdasarkan data dan bukti. Model pembelajaran 

Inquiry Based Learning memberikan ruang untuk itu. 

Nearpod sebagai media mendukung kebutuhan 

pembelajaran masa kini yang berbasis teknologi dan 

interaktif. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan 

Nearpod memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Perbedaan hasil pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen menunjukkan efektivitas perlakuan. Uji N-

gain memperkuat temuan tersebut. Hasil uji t 

memberikan bukti statistik yang valid atas adanya 

perbedaan yang signifikan antara dua kelompok. 

Seluruh hasil analisis mendukung hipotesis alternatif. 

Model pembelajaran Inquiry Based Learning 

berbantuan Nearpod efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi fluida 

statis. 
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2. Respons siswa terhadap penggunaan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan 

Nearpod 

Analisis data angket skala Likert dilakukan 

untuk mengungkap respons siswa terhadap penerapan 

model pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan 

Nearpod pada pembelajaran materi fluida. Hasil analisis 

mengindikasikan bahwa dari total 539 respons siswa, 

sebanyak 413 respons (77%) menyatakan sangat setuju, 

120 respons (22%) menyatakan setuju, dan hanya 6 

respons (1%) menyatakan tidak setuju. Tidak terdapat 

siswa yang memberikan respons sangat tidak setuju. 

Data ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memberikan tanggapan positif terhadap penerapan 

model tersebut 

Distribusi frekuensi tanggapan siswa 

menggambarkan penerimaan yang tinggi terhadap 

strategi pembelajaran yang digunakan. Persentase tinggi 

pada kategori “sangat setuju” mencerminkan 

keberhasilan model dalam memenuhi ekspektasi siswa 

terhadap proses pembelajaran. Tingkat penerimaan 

tinggi menunjukkan bahwa penggunaan Inquiry Based 

Learning berbantuan Nearpod memiliki daya tarik 

tinggi bagi siswa dalam proses pembelajaran fisika, 

khususnya materi fluida. 
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Model Inquiry Based Learning mengarahkan 

siswa untuk aktif membangun pengetahuan melalui 

proses penyelidikan ilmiah. Siswa memperoleh 

pengalaman dalam merumuskan masalah, membuat 

hipotesis, mengumpulkan data, menguji bukti, dan 

menyusun simpulan. Proses ini mencerminkan 

konstruksi pengetahuan yang bersumber dari 

keterlibatan aktif siswa. Aktivitas seperti ini 

memungkinkan siswa membentuk makna pembelajaran 

melalui pengalaman, sehingga meningkatkan 

pemahaman dan ketertarikan terhadap materi. 

Kategori “sangat setuju” mendominasi seluruh 

aspek dalam angket. Pernyataan-pernyataan yang 

direspons secara positif meliputi: keterlibatan aktif 

siswa selama pembelajaran, kejelasan materi melalui 

media interaktif Nearpod, serta kemudahan memahami 

konsep fluida dengan dukungan visualisasi dan 

simulasi. Hal tersebut menguatkan bahwa penggunaan 

media Nearpod berkontribusi dalam meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman siswa terhadap materi. Model 

pembelajaran Inquiry Based Learning menyusun 

tahapan kegiatan belajar secara sistematis. Proses 

dimulai dari orientasi masalah, perumusan hipotesis, 

eksplorasi, pengujian, hingga penyimpulan. Setiap tahap 

memberikan ruang berpikir kritis, logis, dan kreatif 
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kepada siswa. Struktur tersebut mendorong siswa 

mengembangkan kemampuan analitis melalui observasi 

dan penyelidikan. Aktivitas ini menunjukkan relevansi 

kuat antara pembelajaran dan keterampilan, khususnya 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Fitur-fitur interaktif dalam Nearpod seperti kuis, 

polling, simulasi, dan “Time to Climb” memperkuat 

minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan 

belajar tidak bersifat pasif, melainkan aktif dan 

menyenangkan. Siswa merasakan pengalaman belajar 

yang inovatif, berbasis teknologi, dan mendukung 

pencapaian tujuan kognitif maupun afektif. Proses ini 

mendorong pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam dan berkelanjutan. Seluruh elemen 

pembelajaran tersusun secara terarah, sesuai 

karakteristik model Inquiry Based Learning berbantuan 

media interaktif Nearpod. Teori fungsi media yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran dapat 

meningkatkan perhatian, minat, dan pemahaman siswa 

turut mendukung temuan ini. Media Nearpod 

memungkinkan penyampaian materi secara variatif dan 

interaktif, memperjelas informasi yang disampaikan 

guru, serta membentuk suasana kelas yang kondusif dan 

komunikatif. Media visualisasi memberikan kontribusi 
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nyata dalam menjembatani konsep abstrak menjadi 

konkret dalam pikiran siswa. 

Respons siswa terhadap model Inquiry Based 

Learning berbantuan Nearpod berada dalam kategori 

sangat positif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya menerima strategi pembelajaran tersebut, 

melainkan juga merasa terbantu dalam memahami 

materi. Respons positif menunjukkan adanya motivasi 

intrinsik siswa yang tinggi untuk belajar. Siswa merasa 

bahwa model ini menyenangkan, menantang, dan 

memberikan kesempatan untuk berkembang secara 

kognitif maupun sosial. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, hipotesis 

alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa respons siswa 

terhadap penerapan model pembelajaran Inquiry Based 

Learning berbantuan Nearpod berada dalam kategori 

sangat positif diterima. Keputusan ini diperoleh 

berdasarkan data empiris yang menunjukkan dominasi 

tanggapan “sangat setuju” dan “setuju” dari mayoritas 

responsden. Hasil ini sejalan dengan temuan Sanjaya 

(2010) yang menekankan bahwa keberhasilan model 

pembelajaran inkuiri sangat bergantung pada 

ketersediaan sarana, media pendukung, dan peran guru. 

Model Inquiry Based Learning menuntut pengelolaan 

pembelajaran yang intensif dan waktu yang cukup. 
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Model Inquiry Based Learning memberikan dampak 

signifikan terhadap motivasi, kemandirian, dan 

keaktifan siswa dalam proses belajar. 

Teori pembelajaran konstruktivisme menjadi 

dasar model Inquiry Based Learning. Pembelajaran 

konstruktivis berfokus pada pembentukan makna oleh 

siswa secara aktif. Siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi berperan sebagai subjek yang 

membangun pemahaman melalui pengalaman dan 

refleksi. Proses penyelidikan menjadi wadah utama bagi 

siswa dalam menyusun pengetahuan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas model 

Inquiry Based Learning dalam meningkatkan hasil 

belajar, motivasi, dan partisipasi siswa. Nurmayani et al. 

(2018) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri 

terbimbing mempengaruhi hasil belajar fisika secara 

signifikan, terutama karena siswa dapat terlibat 

langsung dalam kegiatan eksploratif dan pengujian. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian mengenai 

respons positif siswa terhadap model yang diterapkan. 

Penerapan media pembelajaran berbasis 

teknologi seperti Nearpod merupakan strategi yang 

tepat dalam mengoptimalkan model Inquiry Based 

Learning. Media digital memberikan fleksibilitas 
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penyampaian materi, interaktivitas tinggi, serta 

keterlibatan siswa secara menyeluruh. Ikbal (2022) 

menyatakan bahwa media pembelajaran dapat 

membantu siswa memahami materi kompleks secara 

visual dan praktis. Model pembelajaran ini menjadikan 

siswa sebagai pusat aktivitas 

pembelajaran. Siswa belajar menemukan sendiri 

konsep-konsep ilmiah melalui penyelidikan dan 

eksplorasi. Hal ini memungkinkan siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara 

optimal. Aktivitas seperti pengamatan, eksperimen, dan 

penarikan kesimpulan berdasarkan bukti membentuk 

sikap ilmiah dan tanggung jawab intelektual yang kuat 

pada diri siswa. 

Penerapan model Inquiry Based Learning 

berbantuan Nearpod mengoptimalkan penggunaan 

waktu pembelajaran menjadi lebih efektif dan produktif. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

proses belajar siswa. Siswa menjadi pelaku utama dalam 

menggali dan mengembangkan pengetahuan. Sistem 

pembelajaran ini tidak hanya menyampaikan materi, 

melainkan menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna dan berdampak jangka panjang terhadap 

pemahaman konsep dan keterampilan kognitif. Model 

Inquiry Based Learning mendorong siswa untuk 
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berpikir kritis, mandiri, dan reflektif. Kegiatan 

penyelidikan dan pengujian dalam pembelajaran 

membentuk pola pikir analitis dan sistematis. Siswa 

terlatih mengajukan pertanyaan, menganalisis data, serta 

menyusun kesimpulan secara logis dan berbasis bukti. 

Keterampilan ini merupakan modal penting dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran dan kehidupan 

nyata. 

Keterlibatan siswa selama pembelajaran 

mendorong tumbuhnya rasa percaya diri dan 

kemampuan kolaboratif. Siswa belajar menghargai 

pendapat orang lain, menyampaikan ide dengan tepat, 

serta menyelesaikan masalah secara bersama. 

Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa 

terlibat secara emosional dan intelektual. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan optimal, namun 

peneliti menyadari bahwa masih terdapat sejumlah 

keterbatasan dalam pelaksanaannya, antara lain: 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal lokasi, 

yaitu hanya dilakukan di SMA Negeri 3 Demak pada 

tahun ajaran 2024/2025. Apabila penelitian dilakukan di 

sekolah atau materi yang berbeda, kemungkinan hasil 

yang diperoleh juga akan berbeda, meskipun 

perbedaannya diperkirakan tidak terlalu signifikan. 
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2. Keterbatasan waktu menjadi salah satu kendala dalam 

penelitian ini karena bertepatan dengan proses 

penyusunan skripsi. Waktu yang sempit hanya 

memungkinkan fokus pada pelaksanaan penelitian, yang 

kemungkinan turut memengaruhi hasil akhir. 

3. Media Nearpod yang digunakan hanya terbatas sampai 

30 hari dari masa uji coba dan menyusun ulang setiap 

masa uji coba habis. 

Walaupun terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian 

ini, peneliti tetap bersyukur karena penelitian dapat 

terlaksana dengan baik. Peneliti juga dapat berhasil 

mengungkap pengaruh penerapan model pembelajaran 

Inquiry Based Learning berbantuan nearpod pada 

pembelajaran materi fluida terhadap berpikir kritis siswa.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

“Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan 

sebelumnya, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan 

Nearpod. Hasil uji t-test posttest memberikan nilai 

signifikansi di bawah 0,05, yang berarti terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara kedua kelas 

setelah perlakuan. Nilai signifikansi ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang diterapkan 

berpengaruh secara nyata terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan 

Nearpod memberikan kontribusi positif terhadap 

pencapaian hasil belajar siswa, khususnya dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis.   

2. Respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran 

Inquiry Based Learning berbantuan Nearpod berada 

dalam kategori sangat positif. Hal tersebut ditunjukkan 

oleh persentase tanggapan sebesar 77% pada kategori 

sangat setuju dan 22% pada kategori setuju. Jumlah 

siswa yang menyatakan tidak setuju sangat kecil, yaitu 



76 
 

hanya 1%, sedangkan tidak terdapat tanggapan pada 

kategori sangat tidak setuju. 

B. Saran 

“Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran 

yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, disarankan untuk memodifikasi 

pembelajaran fisika dengan menerapkan model 

pembelajaran Inquiry Baed Learning berbantuan 

Nearpod. Penerapan ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa serta menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 

tidak membosankan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji 

penerapan Inquiry Baed Learning berbantuan Nearpod, 

diharapkan dapat melaksanakan penelitian pada materi 

fisika yang berbeda serta menyusun lembar kerja siswa 

yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik 

materi yang diajarkan. Tetapi alangkah lebih baik 

mencari media yang dapat digunakan dengan jangka 

waktu yang panjang.” 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

“Lampiran 1 Modul Ajar  

KELAS EKSPERIMEN 

INFORMASI UMUM 

Penyusun Finurikha Fina Udiana 

Sekolah SMA Negeri 3 Demak 

Kelas/Fase XI/F 

Mata Pelajaran Fisika 

Materi Fluida 

Alokasi Waktu 6 JP (6 x 45 menit) 

KOMPETENSI AWAL 

 Siswa mampu memahami konsep hukum Newton, 

konsep energi kinetik, energi potensial, hukum 

kekekalan energi, dan konsep perubahan bentuk 

benda. 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Siswa dapat menunjukkan sikap 

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia. 

a. Siswa selalu memulai aktivitas dengan berdoa.  

b. Siswa memiliki akhlak mulia dengan bersikap 

sopan santun kepada guru dan teman. 

2. Gotong Royong  

a. Siswa dapat bekerja sama dengan teman 

sekelompok dan/atau sekelas ketika 

melaksanakan pembelajaran fisika di kelas. 

3. Bernalar Kritis  

Siswa dapat mencari informasi dari literatur yang 

dapat dipertanggungjawabkan. 



 
 

SARANA PRASARANA 

1. Alat tulis 

2. Gadget/ Handphone/ Laptop 

3. Jaringan internet/kuota 

4. LKPD 

5. Proyektor 

MODEL PEMBELAJARAN 

Model  yang  Digunakan  yaitu  Inquiry Based Learning 

Sintak atau langkah-langkah  pembelajaran berbasis 

masalah: 

1) Orientasi masalah 

2) Merumuskan masalah 

3) Membuat hipotesis 

4) Eksplorasi (mengumpulkan informasi atau data) 

5) Menguji hipotesis 

6) Membuat kesimpulan 

7) Evaluasi 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 Siswa mampu menerapkan konsep dan prinsip vektor 

kedalam kinematika dan dinamika gerak partikel, 

usaha dan energi, fluida dinamis, getaran harmonis, 

gelombang bunyi dan gelombang cahaya dalam 

menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan 

konsep energi kalor dan termodinamika dengan 

berbagai perubahannya dalam mesin kalor. Siswa 

mampu menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan 

(baik statis maupun dinamis) dan kemagnetan dalam 

berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk 

teknologi, menerapkan konsep dan prinsip gejala 

gelombang elektromagnetik dalam menyelesaikan 



 
 

masalah. Siswa mampu menganalisis keterkaitan 

antara berbagai besaran fisis pada teori relativitas 

khusus, gejala kuantum dan menunjukkan penerapan 

konsep fisika inti dan radioaktivitas dalam kehidupan 

sehari-hari dan teknologi. Siswa mampu memberi 

penguatan pada aspek fisika sesuai dengan minat 

untuk ke perguruan tinggi yang berhubungan dengan 

bidang fisika. Melalui kerja ilmiah juga dibangun 

sikap ilmiah dan profil pelajar pancasila khususnya 

mandiri, inovatif, bernalar kritis, kreatif dan 

bergotong royong. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Mengidentifikasi konsep tekanan hidrostatis pada 

ruang terbuka dan tertutup  

 Menjelaskan aplikasi prinsip Archimedes dalam 

kehidupan sehari-hari  

PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Setelah menyelesaikan modul ini siswa akan mampu 

menguasai konsep fluida statis serta dapat 

menyelesaikan soal prmasalahan yang berhubungan 

dengan konsep tersebut. 

PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

Sebelum pembelajaran dimulai, hal-hal yang harus 

dipersiapkan antara lain: 

1. Menyiapkan bahan ajar 

2. Lembar kerja siswa 

 

PERTANYAAN PEMANTIK 

 Pernahkah kamu melihat air yang berada dalam bak 

mandi? Apa yang kamu pikirkan tentang air tersebut? 



 
 

 Bagaimana kamu dapat menggunakan konsep fluida 

statis untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari? 

BAHAN BACAAN GURU DAN SISWA 

 Buku IPA Fisika SMA Kelas XI  

 Bahan Ajar  

 Sumber relevan lainnya di internet, Google, Youtube, 

dan lain-lain 

REFLEKSI 

Refleksi Siswa 

 Bagiamana yang menurutmu sulit dari pembelajaran 

ini? 

 Bagaimana cara kamu untuk memperbaiki atau 

meningkatkan hasil belajar? 

 Kepada siapa kamu meminta bantuan jika kurang 

faham? 

Refleksi Guru 

 Apakah semua siswa sudah terlibat dalam praktikum? 

 Apakah siswa dapat memahami dengan penuh 

pembelajaran ini? 

MATERI 

Macam-macam fluida statis dalam pembelajaran fisika: 

6. Massa Jenis 

Setiap benda memiliki kerapatan massa yang 

berbeda-beda dan merupakan sifat alami dari benda 

tersebut. Dalam teori fisika, ukuran kepadatan benda 

homogen disebut massa jenis. Massa jenis yaitu 

massa per satuan volume. Secara matematis bisa 

ditulis sebagai berikut: 



 
 

  
 

 
 

Dengan:  m = massa (kg atau 
) 

 V = Volume  (             

   
= massa jenis (

  

 

 
     

 

  ) 

 

7. Tekanan hidrostatis 

Tekanan adalah gaya yang bekerja tegak lurus 

pada suatu permukaan bidang dan dibagi luas 

permukaan bidang tersebut. Secara matematis bisa 

dituliskan pada persamaan berikut: 

   
 

 
 

 

 

 

 

 

 

8. Tekanan total 

Pada permukaan fluida yang terkena udara luar, 

bekerja tekanan udara luar yang dinyatakan dengan  . 

Jika tekanan udara luar ikut diperhitungkan, besarnya 

tekanan total atau tekanan mutlak pada satu titik di 

dalam fluida terdapat pada persamaan 2.3. 

                

 

Dengan:         =   
ekanan udar
 luar 

    = tekanan total dititik
A 

(tekanan mutl
k) 

Dengan:    = gaya (N) 

   = luas permukaan (    

     tekanan (N/  =Pascal) 



 
 

 

9. Hukum utama hidrostatis 

Hukum Utama Hidrostatis menyatakan bahwa 

semua titik yang berada pada bidang datar yang sama 

dalam fluida homogen, memiliki tekanan total yang 

sama. Jadi, walaupun bentuk penampang tabung 

berbeda, besarnya tekanan total di titik A, B, C, dan D 

adalah sama. 

        

                         

                           

Dengan: 

   = jarak titik A kepermukaan fl
ida 1 

   = ja
ak titik B kepermukaan fluida 2 

   = massa jenis fluida 1 

     massa jenis f
uida 2 

 

 

10. Hukum pascal 

Proses Fisika yang terjadi pada bejana U seperti 

itu diselidiki oleh Blaise Pascal. Melalui 

penelitiannya, Pascal berkesimpulan bahwa apabila 

tekanan diberikan pada fluida yang memenuhi sebuah 

ruangan tertutup, tekanan tersebut akan diteruskan 

oleh fluida tersebut ke segala arah dengan besar yang 

sama tanpa mengalami pengurangan. Pernyataan ini 

dikenal sebagai Hukum Pascal yang dikemukakan 

oleh Pascal pada 1653. 

       



 
 

  

  
  

  

  
 

Dengan:   

   = gaya pada pengisap pipa 1 

   = luas penampang pipa 1 

   = gaya penampang pipa 2 

    = luas penampang pipa 2 
 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 PERTEMUAN 1 (2 JP) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

 Guru memberika 

salam dan berdoa 

bersama 

 Guru menanyakan 

kabar; absensi; 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

Arespons 

 Guru 

menanyakan 

tentang 

pengetahuan 

siswa seputar 

materi yang akan 

dipelajari. 

Pernahkah kamu 

melihat air yang 

15 menit 



 
 

berada dalam bak 

mandi? Apa yang 

kamu pikirkan 

tentang air 

tersebut? 

Kegiatan Inti Orientasi masalah 

 Ajak siswa untuk 

pengenalan fluida 

statis 

Merumuskan masalah 

 Apa saja contoh 

fluida statis dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Membuat hipotesis 

 Bagaimana fluida 

dalam kehidupan 

sehari-hari dapat 

diterapkan 

Eksplorasi 

(mengumpulkan 

informasi atau data) 

 Guru memberikan 

instruksi kepada 

siswa membuka 

buku atau sumber 

lain pada media 

pembelajaran 

fisika di 

smartphone 

60 menit 



 
 

masing-masing 

Menguji hipotesis 

 Siswa menguji 

hasil diskusi 

hipotesis yang 

sudah diperoleh 

dengan kelompok 

belajarnya 

Membuat kesimpulan 

 Siswa 

menyimpulkan 

hasil diskusi 

Penutup  Siswa dan guru 

menyimpulkan 

pembelajaran hari 

ini. 

  

Menginformasikan 

kegiatan 

pembelajaran yang 

akan dilakukan 

pada pertemuan 

berikutnya  

 Guru mengakhiri 

kegiatan belajar 

dengan 

memberikan pesan 

dan motivasi tetap 

semangat belajar 

15 menit 

 PERTEMUAN 2 (2 JP) 



 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

 Guru memberika 

salam dan berdoa 

bersama 

 Guru menanyakan 

kabar; absensi; 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

Arespons 

 Guru menanyakan 

tentang 

pengetahuan siswa 

seputar materi 

yang akan 

dipelajari. Kenapa 

ketika berada 

dasar air beban 

tubuh kita lebih 

berat daripada saat 

berada melayang 

diatas air? 

15 menit 

Kegiatan Inti Orientasi masalah 

 Ajak siswa untuk 

mencari tahu 

mengenai tekanan 

hidrostatis 

Merumuskan masalah 

60 menit 



 
 

 Apakah tekanan 

hidrostatis ada 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Membuat hipotesis 

 Air, bensin, gas 

apakah dapat 

mempengaruhi 

tekanan? 

Eksplorasi 

(mengumpulkan 

informasi atau data) 

 Guru memberikan 

instruksi kepada 

siswa membuka 

buku atau sumber 

lain pada media 

pembelajaran 

fisika di 

smartphone 

masing-masing 

 Siswa dibentuk 

kelompok masing-

masing 4-5 orang 

berdiskusi  

 Siswa melakukan 

eksperimen 

menggunakan phet 

simulasion yang 

ada pada media 



 
 

Nearpod (lembar 

petunjuk 

praktikum 1) 

Menguji hipotesis 

 Siswa menuliskan 

hasil eksperimen  

Membuat kesimpulan 

 Siswa 

menyimpulkan 

hasil eksperimen 

Penutup  Siswa dan guru 

menyimpulkan 

pembelajaran hari 

ini. 

 Menginformasikan 

kegiatan 

pembelajaran yang 

akan dilakukan 

pada pertemuan 

berikutnya  

 Guru mengakhiri 

kegiatan belajar 

dengan 

memberikan pesan 

dan motivasi tetap 

semangat belajar 

15 menit 

 PERTEMUAN 3 (2 JP) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 15 menit 



 
 

 Guru memberika 

salam dan berdoa 

bersama 

 Guru menanyakan 

kabar; absensi; 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

Arespons 

 Guru menanyakan 

tentang 

pengetahuan siswa 

seputar materi 

yang akan 

dipelajari yaitu 

hukum pascal. 

Kegiatan Inti Orientasi masalah 

 Ajak siswa untuk 

mencari tahu 

mengenai hukum 

pascal 

Merumuskan masalah 

 Apa saja hukum 

pascal dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Membuat hipotesis 

 Guru memberikan 

LKPD 2, apa 

dugaan yang dapat 

60 menit 



 
 

diambil dari 

gambar LKPD 2 

Eksplorasi 

(mengumpulkan 

informasi atau data) 

 Guru memberikan 

instruksi kepada 

siswa membuka 

buku atau sumber 

lain pada media 

pembelajaran yang 

fisika di 

smartphone 

masing-masing 

 Guru memberikan 

waktu untuk 

menjawab  

Menguji hipotesis 

 Siswa menuliskan 

hasil jawaban yang 

diperoleh  

Membuat kesimpulan 

 Siswa 

menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

Penutup  Menginformasikan 

kegiatan 

pembelajaran yang 

akan dilakukan 

pada pertemuan 

15 

menit” 



 
 

berikutnya  

 Guru mengakhiri 

kegiatan belajar 

dengan 

memberikan pesan 

dan motivasi tetap 

semangat belajar 



 
 

Lampiran 2 Media Pembelajaran Nearpod 

  

  

  



 
 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3 Instrumen Kisi-kisi Soal Uji Coba   

Kisi-Kisi Pretest Postest 

 

Satuan 

Pendidikan 

: SMA Materi : Fluida Statis 

Mata Pelajaran : Fisika Bentuk Soal : Uraian 

Kelas/Semester : XI/Genap Jumlah Soal : 15 Butir 

 

“Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase F, siswa mampu menerapkan konsep dan 

prinsip vektor kedalam kinematika dan dinamika gerak 

partikel, usaha dan energi, fluida dinamis, getaran harmonis, 

gelombang bunyi dan gelombang cahaya dalam 

menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan konsep 

energi kalor dan termodinamika dengan berbagai 

perubahannya dalam mesin kalor. Siswa mampu menerapkan 

konsep dan prinsip kelistrikan (baik statis maupun dinamis) 

dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan 

berbagai produk teknologi, menerapkan konsep dan prinsip 

gejala gelombang elektromagnetik dalam menyelesaikan 

masalah. Siswa mampu menganalisis keterkaitan antara 

berbagai besaran fisis pada teori relativitas khusus, gejala 

kuantum dan menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan 

radioaktivitas dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi. 

Siswa mampu memberi penguatan pada aspek fisika sesuai 

dengan minat untuk ke perguruan tinggi yang berhubungan 

dengan bidang fisika. Melalui kerja ilmiah juga dibangun sikap 

ilmiah dan profil pelajar pancasila khususnya mandiri, 

inovatif, bernalar kritis, kreatif dan bergotong royong. 



 
 

Tujuan Pembelajaran 

 Mengidentifikasi konsep tekanan hidrostatis pada ruang 

terbuka dan tertutup  

 Menjelaskan aplikasi prinsip Archimedes dalam kehidupan 

sehari-hari  

 Mengidentifikasi tegangan permukaan dan kapilaritas” 

 

 

No 
Sub 

Materi 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

No 

Soal  
 

 

1. 
Massa 

Jenis 

Menghitung 

menggunakan 

rumus massa jenis 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

1 

Menghitung 

menggunakan 

rumus massa jenis 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

2 

2. 

Tekanan 

Hidrostati

s 

Menghitung 

menggunakan 

rumus hidrostatis 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

3 

Menghitung 

menggunakan 

rumus hidrostatis 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

4 

Menghitung 

menggunakan 

rumus hidrostatis 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

5 

Menghitung 

menggunakan 

rumus hidrostatis 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

6 

3. 
Hukum 

Pascal 

Menyebutkan 

bunyi hukum 

pascal 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

7 



 
 

Menghitung 

menggunakan 

rumus hukum 

pascal 

Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

(bertindak 

dengan 

memberikan 

penjelasan 

lanjut)  

8 

Menganalisis 

hukum pascal 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(menyebutka

n contoh) 

9 

Menghitung 

menggunakan 

rumus hukum 

pascal 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

10 

4. 

Hukum 

Archimed

es 

Menganalisis 

penerapan prinsip 

Archimedes dalam 

kehidupan sehri-

hari 

Mengobserva

si dan 

mempertimba

ngkan 

observasi 

11 

Menghitung 

menggunakan 

rumus Archimedes 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

12 

Menghitung 

menggunakan 

rumus Archimedes 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

13 

5. 

Tegangan 

Permukaa

n 

Menghitung 

menggunakan 

rumus Kapilaritas 

Membangun 

keterampilan 

dasar 
14 



 
 

6. 
Kapilarita

s 

Menghitung 

menggunakan 

rumus Kapilaritas 

Mengatur 

strategi dan 

taktik 

(Memilih 

kriteria untuk 

mempertimb

angkan 

solusi yang 

mungkin) 

Menyimpulk

an 

(menyimpulk

an 

berdasarkan 

fakta) 

15 

 

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN POSTEST 

No Jawaban 

1.  
 

2.  
V=p×l×t = 20×5×6 = 600     

           600 = 480 gram 

3.  

F=m.g=(2,5).(10)=25 N 

Jari-jari    
 

 
 = 

 

 
 = 4 cm = 0,04 m 

Luas alas botol                           

 

4.  F=m.g=5.10=50 N 

𝜌  
𝑚

𝑉
 

 5 

  
 = 5 𝑔/𝑐𝑚  

𝑃   
𝐹

𝐴
 = 

 5𝑁

 6𝜋    4𝑚  = 
 56 5

𝜋
 𝑃𝑎 



 
 

   
 

 
 = 

5  

           =           /   =      

       

 

5.  
            = 100.10.1 =      /   

 

6.  

              

1.Vol =        

Vol = 0,75 × 8 = 6 cm³ 

 

7.  

Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang 

tertutup, diteruskan kesegala arah dengan sama besar 

 

8.  

D1:d2 = 1:4 

F1=50 N 

F2? 
  

  
   

  

  
  

5 

   = 
  

   

F2= 50×16 = 800 N 

 

 

9.  
Tekanan cairan akan merambat dengan kekuatan yang 

berbeda-beda. 

10.  

  

  
  

  

  
 

 

    
  

  

    
 

F2 = 
5     

    
 



 
 

 

F2 = 
  5

    
        

11.  
a),b), dan d) 

 

12.  
                            

 

13.  

          

0,2 = 1000.10.V 

0,2 = 10.000 V 

V= 
   

      
 = 0,00002     

 

14.     
 

  
 

   

     
           

d = 20 cm = 0,2 m 

 

15.  
   

      

   
 

   
               

                 
  

      

      
             

d = 0,6 mm =        



 
 

RUBRIK PENSKORAN NILAI 

BERPIKIR KRITIS 

 

Indikat

or  

 

Indiktor 

Berpikir 

Kritis 

Bobot 

Soal 
Kriteria Penskoran 

Menjelaska

n 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana  

 

5  Menganalisis pengertian 

dengan benar (Skor 5) 

 Menjawab pengertian sedikit 

tepat tetapi tidak sesuai (Skor 

3) 

 Jawaban tidak sesuai dengan 

yang diharapkan penanya 

(Skor 1) 

 Tidak menjawab (Skor 0) 

Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

5  Menganalisis pengertian 

dengan benar (Skor 5) 

 Menjawab pengertian sedikit 

tepat tetapi tidak sesuai (Skor 

3) 

 Jawaban tidak sesuai dengan 

yang diharapkan penanya 

(Skor 1) 

 Tidak menjawab (Skor 0) 

Menyebutk

an 

pengertian 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

5  Menganalisis pengertian 

dengan benar (Skor 5) 

 Menjawab pengertian sedikit 



 
 

(mengingat

) 

tepat tetapi tidak sesuai (Skor 

3) 

 Jawaban tidak sesuai dengan 

yang diharapkan penanya 

(Skor 1) 

 Tidak menjawab (Skor 0) 

Menerapka

n konsep 

yang akan 

digunakan 

Menyimpulk

an  

5  Menjawab pertanyaan dengan 

tepat melalui perhitungan 

yang benar (Skor 5) 

 Menjawab pertanyaan dengan 

tepat melalui perhitungan, 

namun hasil perhitungan salah 

(Skor 4) 

 Jawaban tidak sesuai dengan 

yang diharapkan penanya 

(Skor 1) 

 Tidak menjawab (Skor 0) 

Menganali

sis konsep 

yang sesuai 

Mengatur 

strategi dan 

taktik  

5  Menganalisis dengan benar 

sesuai yang ditanyakan ( Skor 

5) 

 Menganalisis sedikit tepat 

tetapi tidak sesuai (Skor 3) 

 Jawaban tidak sesuai dengan 

yang diharapkan penanya 

(Skor 1) 

 Tidak menjawab ( Skor 0) 

Jumlah soal : 15 soal 

Skor maksimum: 50 



 
 

      
                   

             
     

Kriteria kemampuan berpikir kritis: 

81.25% - 100%    = sangat kritis 

62.50% - 81.24% = kritis 

43.75 – 62.49%    = kurang kritis 

25% - 43.74%      = tidak kritis

“Kartu Soal Instrumen Pretest Postest Untuk Mengukur 

Kemampuan Berpikir Kritis Materi Fluida 

Jenjang Pendidikan : SMA/MA  

Mata pelajaran : Fisika 

Materi Pokok : Fluida 

Instrumen Penilaian : Soal Postest Pilihan Ganda 

KARTU SOAL PRETEST POSTEST PILIHAN GANDA 

Jenjang Pendidikan : SMA/MA  

Mata pelajaran : Fisika 

Materi Pokok : Fluida 

Jenis Soal : Soal Pretest Postest Uraian 

Sub Materi : Massa Jenis 

 

Indikator 

berpikir kritis: 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

1. Massa sebuah logam 

aluminium mencapai 150 

gram dengan volume 30 

cm³. Berapakah massa 

jenis logam aluminium? 

Kunci 

jawaban: 

    
 

 
 

 5 

  
 = 5 

 /    



 
 

Indikator 

berpikir kritis: 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

2.  
Balok di atas memiliki 

panjang, lebar dan tinggi 

berturut-turut 20 cm, 5 cm 

dan 6 cm. Tentukan massa 

balok jika diketahui massa 

jenis balok adalah 0,8 

g/   ! 

 

 

Kunci 

jawaban: 

V=p×l×t = 

20×5×6 = 

600     

    
       

600 = 480 

gram  

Sub Materi : Tekanan Hidrostatis 

 

Indikator 

berpikir kritis: 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

3. Sebuah botol bermassa 2,5 

kg berada diatas meja. 

Berapa tekanan botol 

terhadap meja jika diameter 

alas botol 8 cm? (g = 10 

 /    

Kunci 

jawaban: 

F=m.g=(2,

5).(10)=25 

N 

Jari-jari 

   
 

 
 = 

 

 
 

= 4 cm = 

0,04 m 

Luas alas 

botol 

  

    

         

    



 
 

       

   
 

 
 = 

 5 

 6     4  

= 
 56 5

 
    

Indikator 

berpikir kritis: 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

4. Sebuah kursi bermassa 5 kg 

memiliki 4 kaki. Luas 

penampang tiap kali 

            Berapakah 

tekanan kursi terhadap 

lantai? (g = 10  /    

Kunci 

jawaban: 

F=m.g=5.

10=50 N 

   
 

 
 = 

5  

           

= 

     
     /
   = 

     
       

 

Indikator 

berpikir kritis: 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

5. Sebuah bejana berisi air 

setinggi 100 cm. Jika 

percepatan gravitasi 10 m/s², 

maka berapa besar tekanan 

hidrostatis pada dasar 

bejana?  

 

Kunci 

jawaban: 

     
       = 

100.10.1 = 

     /
   

 

 



 
 

Indikator 

berpikir kritis: 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

6. Sebuah balok kayu yang 

massa jenisnya 0,75 gr/cm³ 

terapung di atas air yang 

massa jenisnya 1 gr/cm³. 

Jika volume balok 8 cm³, 

berapa volume balok yang 

tercelup di dalam air? 

 

        
      

Kunci 

jawaban: 

1.Vol = 

       

Vol = 0,75 

× 8 = 6 cm³ 

 

Sub Materi : Hukum Pascal 

Indikator 

berpikir kritis: 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

7. Bagaimana bunyi hukum 

pascal? 
Kunci 

jawaban: 

tekanan 

yang 

diberikan 

pada zat 

cair 

dalam 

ruang 

tertutup, 

diteruska

n 

kesegala 

arah 

dengan 

sama 

besar 

 

 

Indikator 

berpikir kritis: 

Memberikan 

penjelasan lanjut 

8. Diameter penampang 

penghisap memiliki 

perbandingan 1:4. Apabila 

gaya pada penghisap kecil 

Kunci 

jawaban: 

D1:d2 = 

1:4 



 
 

(bertindak 

dengan 

memberikan 

penjelasan lanjut)  

50 N, maka berat beban yang 

bisa diangkat pada penghisap 

besar adalah? 

 

F1=50 N 

F2? 
  

  
   

  

  
  

5 

   = 
  

   

F2= 

50×16 = 

800 N 

 

Indikator 

berpikir kritis: 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(menyebutkan 

contoh) 

9. Bagaimana sistem hidrolik 

diatas bekerja berdasarkan 

prinsip Pascal? 

 

Kunci 

jawaban: 

Tekanan 

cairan 

akan 

merambat 

dengan 

kekuatan 

yang 

berbeda-

beda 

 

 

Indikator 

berpikir kritis: 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

10. Luas penampang dongkrak 

hidrolik masing-masing 0,04 

m
2
 dan 0,10 m

2
. Jika gaya 

masukan 5 N, maka berapa 

gaya keluaran maksimum? 

  

  
  

  

  
 

 

    

  
  

    
 

Kunci 

jawaban: 

F2 = 
5     

    
 



 
 

F2 = 
  5

    
 

       

Sub Materi : Hukum Archimedes 

Indikator 

berpikir kritis: 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

11. Perhatikan contoh berikut: 

1) kapal laut 

2) jembatan gantung 

3) kapal selam 

4) jembatan ponton 

Apa saja yang merupakan 

penerapan dari hukum 

Archimedes? 

 

Kunci 

jawaban: 

1),2), dan 

4) 

 

 

Indikator 

berpikir kritis: 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

12. Sebuah balok tercelup 

seluruhnya dalam minyak. 

Bila volume balok 8 m³, 

tentukan berat balok dalam 

minyak tanah yang memiliki 

massa jenis 800 kg/m³ , 

berapakah gaya angkat yang 

dialami balok?(g= 10  /    
 

  
       
         
          

Kunci 

jawaban: 

 



 
 

Indikator 

berpikir kritis: 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

13. Sebuah bola tercelup 

seluruhnya dalam air. Bila 

air massa jenis 1.000 kg/m³ 

dan gaya angkat yang 

dialami bola 0,2 N. 

Berapakah volume bola? (g= 

10  /    
 

  
        

Kunci 

jawaban: 

0,2 = 

1000.10.V 

0,2 = 

10.000 V 

V= 
   

      
 

= 0,00002 

    

 

Sub Materi : Tegangan permukaan 

Indikator 

berpikir kritis: 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

14. Jika berat kawat 0,1 newton 

dan panjang kawat 20 cm 

dan kawat masih dalam 

keadaan seimbang, 

tentukanlah gaya tegangan 

permukaan air sabun pada 

sistem tersebut! 

 

   
 

  

 
   

     
           

Kunci 

jawaban: 

d = 20 cm 

= 0,2 m 

 

Sub Materi : Kapilaritas 



 
 

  

Indikator 

berpikir 

kritis: 

 Mengatur 

strategi dan 

taktik 

(Memilih 

kriteria 

untuk 

mempertim

bangkan 

solusi yang 

mungkin) 

 Menyimpul

kan 

(menyimpu

lkan 

berdasarka

n fakta) 

15. Pada sebuah pipa kapiler 

memilik diameter 0,6 mm 

kemudian dimasukkan 

secara tegak lurus ke dalam 

sebuah bejana yang berisi air 

raksa (ρ = 13.600  

kg/m
3
  ).Sudut kontak raksa 

dengan dinding pipa ialah 

140⁰. Bila tegangan 

permukaan raksanya yakni 

0,06 N/m, maka berapa 

penurunan raksa dalam pipa 

kapiler tersebut? ( g = 9,8 

 /   .” 

 

  
      

   
 

 

  
               

                 

  
      

      
             

Kunci 

jawaban: 

d = 0,6 

mm = 

       

 



 
 

“KEMENTRIAN DINAS PENDIDIKAN 

SMA NEGERI 3 DEMAK 

Jl. Sultan Trenggono No.81, Kaligondang, 

Kalikondang, Kec. Demak, Kabupaten 

Demak, Jawa Tengah 59517 

 

LEMBAR SOAL 

 

MATA 

PELAJARAN                                                                              

:FISIKA NAMA  : 

KELAS                                                                                                :XI NO     : 

HARI/ TANGGAL       : TTD   : 

WAKTU                        :90 MENIT   

    

 

PETUNJUK : 

1. Tulislah lebih dahulu dentitas anda 

2. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum 

anda menjawabnya 

3. Jumlah soal sebanyak 15 butir 

4. Jawablah pada lembar jawaban yang sudah disediakan 

5. Berdo’a sebelum mengerjakan 

SOAL 

1. Massa sebuah logam aluminium mencapai 150 gram 

dengan volume 30 cm³. Berapakah massa jenis logam 

aluminium? 



 
 

2.  

Balok di atas memiliki panjang, lebar dan tinggi 

berturut-turut 20 cm, 5 cm dan 6 cm. Tentukan massa 

balok jika diketahui massa jenis balok adalah 0,8 

g/   ! 

3. Sebuah botol bermassa 2,5 kg berada diatas meja. 

Berapa tekanan botol terhadap meja jika diameter 

alas botol 8 cm? (g = 10  /    

4. Sebuah kursi bermassa 5 kg memiliki 4 kaki. Luas 

penampang tiap kali             Berapakah 

tekanan kursi terhadap lantai? (g = 10  /    

5. Sebuah bejana berisi air setinggi 100 cm. Jika 

percepatan gravitasi 10 m/s², maka berapa besar 

tekanan hidrostatis pada dasar bejana? 

6. Sebuah balok kayu yang massa jenisnya 0,75 gr/cm³ 

terapung di atas air yang massa jenisnya 1 gr/cm³. 

Jika volume balok 8 cm³, berapa volume balok yang 

tercelup di dalam air? 

7. Bagaimana bunyi hukum pascal? 



 
 

8. Diameter penampang penghisap memiliki 

perbandingan 1:4. Apabila gaya pada penghisap kecil 

50 N, maka berat beban yang bisa diangkat pada 

penghisap besar adalah? 

9.  

 

 

 

 

Bagaimana sistem 

hidrolik diatas bekerja berdasarkan prinsip Pascal? 

10. Luas penampang dongkrak hidrolik masing-masing 

0,04 m
2
 dan 0,10 m

2
. Jika gaya masukan 5 N, maka 

berapa gaya keluaran maksimum? 

11. Perhatikan contoh berikut: 

a) kapal laut 

b) jembatan gantung 

c) kapal selam 

d) jembatan ponton 

Apa saja yang merupakan penerapan dari hukum 

Archimedes? 

12. Sebuah balok tercelup seluruhnya dalam minyak. Bila 

volume balok 8 m³, tentukan berat balok dalam 

minyak tanah yang memiliki massa jenis 800 kg/m³ , 



 
 

berapakah gaya angkat yang dialami balok? (g= 10 

 /    

13. Sebuah bola tercelup seluruhnya dalam air. Bila air 

massa jenis 1.000 kg/m³ dan gaya angkat yang 

dialami bola 0,2 N. Berapakah volume bola? (g= 10 

 /    

14. Jika berat kawat 0,1 newton dan panjang kawat 20 cm 

dan kawat masih dalam keadaan seimbang, 

tentukanlah gaya tegangan permukaan air sabun pada 

sistem tersebut! 

15. Pada sebuah pipa kapiler memilik diameter 0,6 mm 

kemudian dimasukkan secara tegak lurus ke dalam 

sebuah bejana yang berisi air raksa (ρ = 13.600  

kg/m
3
  ).Sudut kontak raksa dengan dinding pipa ialah 

140⁰. Bila tegangan permukaan raksanya yakni 0,06 

N/m, maka berapa penurunan raksa dalam pipa 

kapiler tersebut? ( g = 9,8  /   .” 

 

SELAMAT MENGERJAKAN
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Lampiran 4 Uji Validitas Soal Uji Coba 
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Lampiran 5 Uji Reliabilitas Uji Coba Soal 
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Lampiran 6 Uji Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal 
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Lampiran 7 Uji Daya Pembeda Uji Coba Soal 
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Lampiran 8 Uji Normalitas Tahap Awal 

 

Lampiran 9 Uji Homogenitas Tahap Awal 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statisti

c df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 1.498 3 140 .218 

Based on 

Median 

1.274 3 140 .286 

Based on 

Median and with 

adjusted df 

1.274 3 139.918 .286 

Based on 

trimmed mean 

1.495 3 140 .219 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai XI-4 .142 36 .066 .964 36 .294 

XI-5 .100 36 .200* .959 36 .206 

XI-6 .071 36 .200* .989 36 .970 

XI-7 .137 36 .084 .954 36 .139 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 10 Uji Normalitas Pretest 

 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Stati

stic df Sig. 

Stati

stic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Pretest Kelas 

Kontrol 

.154 36 .031 .948 36 .092 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

.121 35 .200
*
 .951 35 .124 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Lampiran 11 Uji Normalitas Posttest 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statist

ic df Sig. 

Statist

ic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Postest Kelas 

Kontrol 

.160 36 .021 .943 36 .063 

Postest Kelas 

Eksperimen 

.104 36 .200
*
 .947 36 .087 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 12 Uji Homogenitas Pretest 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean .006 1 69 .937 

Based on Median .000 1 69 .999 

Based on Median 

and with adjusted df 

.000 1 68.813 .999 

Based on trimmed 

mean 

.002 1 69 .967 

 
Uji Homogenitas Posttest 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean 1.272 1 70 .263 

Based on Median .824 1 70 .367 

Based on Median 

and with adjusted df 

.824 1 62.558 .368 

Based on trimmed 

mean 

1.224 1 70 .272 
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Lampiran 13 Uji N-Gain Kelas Kontrol 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

NGain 36 -.67 .71 .4572 .23902 

Valid N 

(listwise) 

36 
    

 

Uji N-Gain Kelas Eksperimen 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

NGAIN 36 .33 .89 .7008 .11766 

Valid N 

(listwise) 

36 
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Lampiran 14 Uji T-test pretest 

 

Group Statistics 
 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

Hasil 

Belajar 

Pretest Kelas Kontrol 36 35.89 14.913 2.485 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

35 37.43 15.382 2.600 

 

Uji T-test posttest 

 

Group Statistics 
 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

Hasil 

Belajar 

Postest Kelas Kontrol 36 67.89 6.269 1.045 

Postest Kelas 

Eksperimen 

36 82.50 5.068 .845 
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Lampiran 15 Uji Skala Likert 
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Lampiran 16 Profil Sekolah  

PROFIL SEKOLAH 

NPSN : 20319299 

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Demak 

Naungan : Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Tanggal Berdiri : 20 Oktober 1999 

No. SK Pendirian : 291/0/1999 

Akreditasi : A 

Alamat : Jl. Sultan Trenggono No.81 

Kelurahan : Kalikondang 

Kecamatan : Kec. Demak 

Kota : Kab. Demak 

Email : sma3_demak@yahoo.co.id 

Kepala Sekolah : Didik Supriyadi, S.Pd. 
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Lampiran 17 Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 18 Wawancara Guru Mapel 

Hari/Tanggal : Kamis,  25 Juli 2024 

Waktu  : 10.00 WIB 

Tempat  : SMA Negeri 3 Demak 

Nama Guru : Musa Dimyati, S.Pd, M.Pd. 
No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Kurikulum apa yang 

digunakan pada kelas 

XI? 

Sudah menggunakan kurikulum 

merdeka 

2. 

Bagaimana kondisi 

umum pembelajaran 

fisika di kelas XI selama 

ini? 

 

Pembelajaran fisika masih cenderung 

berpusat pada guru. Siswa kurang aktif 

bertanya maupun menyampaikan 

pendapat. Kegiatan praktikum 

dilakukan, tetapi belum optimal. 

3. 

Apa tantangan utama 

dalam mengajarkan 

materi fluida kepada 

siswa? 

Konsep fluida termasuk materi yang 

lumayan banyak. Siswa sulit memahami 

tekanan, massa jenis, dan gaya apung, 

dll 

4. 

Apakah sekolah 

memiliki fasilitas yang 

mendukung penggunaan 

teknologi pembelajaran 

seperti Nearpod? 

Sekolah memiliki wifi tiap kelas, LCD, 

dan laboratorium komputer tetapi jarang 

digunakan. 
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Lampiran 19 Wawancara Siswa  

Hari/Tanggal : Kamis,  25 Juli 2024 

Waktu  : 13.00 WIB 

Tempat  : SMA Negeri 3 Demak 

Nama Guru : Nabila (Siswa kelas XI) 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana 

pendapatmu mengenai 

pelajaran fisika selama 

ini? 

Pelajaran fisika menurut saya cukup 

sulit, terutama karena banyak rumus 

dan konsep yang harus dihafalkan. 

2. 

Apakah kamu 

mengalami kesulitan 

dalam memahami 

materi fluida?  

Kita susah bayangin bagaimana 

cairan bekerja, apalagi kalau hanya 

dijelaskan tanpa gambar atau 

simulasi. 

3. 

Apakah kamu merasa 

aktif dalam proses 

pembelajaran fisika di 

kelas? 

Kurang aktif sih. Biasanya cuma 

mendengarkan dan mencatat. Jarang 

diajak diskusi atau eksperimen. Jadi 

kadang bosen juga. 

4. 

Apakah kamu pernah 

menggunakan aplikasi 

seperti Nearpod? 

Belum pernah. 
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Lampiran 20 Surat Penunjukan Validator 
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Lampiran 21 Kisi-kisi Lembar Ahli Media dan Ahli Materi 

“Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Media dan    Ahli Materi 

No. Aspek Indikator No. 
Soal 

1. Kelayakan Isi Kesesuaian materi 

dengan tujuan 

pembelajaran 

1 

Kesesuaian materi 

dengan kebutuhan 

siswa 

2 

Cakupan dan Kedalaman 
Materi 

3 

2. Kebahasaan Kejelasan informasi 4 

Kesesuaian EYD 5 

3. Teknik penyajian Pendukung penyajian 6 

4. Rekayasa 
perangkat lunak 

Kemudahan dalam 

pengoperasian 

7 

Efektif dan efisien 8 
5. Komunikasi 

visual 
Kualitas tampilan 9 

Desain antarmuka 10 

6. Ket

erc

uku

pan 

indi

kat

Member

ikan 

penjelas

an 

sederha

na 

Latihan soal yang 

disajikan dapat 

mengembangkan 

kemampuan siswa untuk 

memberikan penjelasan 

sederhana 

11 



 
 

or 

ket

era

mpi

lan 

ber

piki

r 

krit

is 

Memban

gun 

keteramp

ilan dasar 

dan 
menyimpul
kan 

Latihan soal yang 

disajikan dapat 

mengembangkan 

kemampuan siswa untuk 

membangun 

keterampilan dasar dan 
menyimpulkan 

12 

  Memberi

kan 

penjelas

an lebih 

lanjut 

Latihan soal yang 

disajikan dapat 

mengembangkan 

kemampuan siswa untuk 

memberikan penjelasan 

lebih 

lanjut 

13 

  Menyus

un 

strategi 

dan 

taktik 

Konsep game dan latihan 

soal yang disajikan dapat 

mengembangkan 

kemampuan siswa untuk 

menyusun 

strategi dan taktik 

14 
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Lampiran 22 Rubrik Penilaian Ahli Media dan Ahli Materi 

Penilaian Ahli Media dan Ahli Materi 

N

o. 

Aspek 

Penilaian 

Skor Deskripsi 

KELAYAKAN ISI 

1. Kesesuaian 

materi dengan 

tujuan 

pembelajaran 

4 (1) Berisikan Tujuan 

pembelajaran  

(2) Materi secara lengkap 

sesuai tujuan 

pembelajaran 

(3) Tersedia materi berupa teks 

dan video, contoh soal, 

dan latihan soal untuk 

mengukur kemampuan 

siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

(4) Materi yang disajikan 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari hari 

siswa 

3 Tiga poin yang disebutkan 

diatas memenuhi aspek 

penilaian 

2 Dua poin yang disebutkan 

diatas memenuhi aspek 

penilaian 

1 Satu poin yang disebutkan 

diatas memenuhi aspek 



 
 

penilaian 

2. Kesesuaian 

materi dengan 

kebutuhan 

siswa 

4 (1) Materi yang disajikan 

sesuai dengan kurikulum 

merdeka 

(2) Materi yang disajikan 

sesuai dengan teknologi 

yang berkembang saat ini 

yaitu multimedia 

(3) Materi sesuai dengan 

gaya belajar siswa 

(4) Materi dapat membantu 

siswa memahami materi alat 

optik 

3 Tiga poin yang disebutkan 

diatas memenuhi aspek 

penilaian 

2 Dua poin yang disebutkan 

diatas memenuhi aspek 

penilaian 

1 Satu poin yang disebutkan 

diatas memenuhi aspek 

penilaian 

3. Cakupan dan 

Kedalaman 

Materi 

4 (1) Fakta dan konsep yang 

disajikan akurat sesuai 

dengan konsep dan fakta 

dalam ilmu fisika 

(2) Fakta dan konsep yang 

disajikan tidak 



 
 

memberikan arti ganda 

(3) Contoh soal dan latihan 

soal yang mengandung 

pembahasan sesuai dengan 

materi 

(4) Rumus atau persamaan 

fisika disajikan dengan 

tepat 

3 Tiga poin yang disebutkan 

diatas memenuhi aspek 

penilaian 

2 Dua poin yang disebutkan 

diatas memenuhi aspek 

penilaian 

1 Satu poin yang disebutkan 

diatas memenuhi aspek 

penilaian 

KEBAHASAAN 

4. Kejelasan 

Informasi 

4 (1) Tulisan jelas dan mudah 

dibaca 

(2) Kata petunjuk jelas 

(3) Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami 

(4) Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan 

perkembangan berpikir 

siswa 

3 Tiga poin yang disebutkan diatas 

memenuhi aspek penilaian 



 
 

2 Dua poin yang disebutkan diatas 

memenuhi aspek penilaian 

1 Satu poin yang disebutkan 

diatas memenuhi aspek 

penilaian 

5. Kesesuaian 

EYD 

4 (1) Penggunaan istilah yang 

benar 

(2) Penggunaan tanda baca 

yang benar 

(3) Penggunaan ejaan Bahasa 

Indonesia yang benar 

(4) Penggunaan huruf 

kapital yang sesuai 

kaidah 

3 Tiga poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

2 Dua poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

1 Satu poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

TEKNIK PENYAJIAN 

6. Pendukung 

Penyajian 

4 (1) Konsep penyajian media 

disusun secara sistematis 

meliputi pendahuluan, 

materi, simulasi, dan 

evaluasi 

(2) Konsep penyajian media 

disusun sesuai genre game 

edukasi yang dipadukan 



 
 

dengan kuis 

(3) Terdapat contoh soal 

yang meningkatkan 

pemahaman siswa 

terhadap materi 

(4) Terdapat simulasi dan 

evaluasi mudah 

dipahami 

3 Tiga poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

2 Dua poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

1 Satu poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

REKAYASA 

PERANGKAT 

LUNAK 

7. Kemudahan 

dalam 

Pengoperasian 

4 (1) Media dapat diinstal dan 

dioperasikan dengan mudah 

oleh siswa pada smartphone  

(2) Terdapat petunjuk 

penggunaan media 

(3) Media dapat berjalan 

dengan baik tidak 

mudah saat 

pengoperasiannya 

(4) Semua tombol pada media 

dapat merespons dengan 

baik dan mudah dipahami 



 
 

siswa 

3 Tiga poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

2 Dua poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

1 Satu poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

8. Efektif dan 

Efisien 

4 (1) Media dapat digunakan 

kapan saja dan dimana saja 

dalam jangka waktu yang 

panjang 

(2) Tampilan media menarik 

dan sederhana 

(3) Media tidak 

menghabiskan waktu dan 

memori yang banyak 

(4) Media praktis 

digunakan secara 

mandiri maupun 

kelompok 

3 Tiga poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

2 Dua poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

1 Satu poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

KOMUNIKASI VISUAL 



 
 

9. Kualitas 

Tampilan 

4 (1) Penggunaan desain, 

ukuran, layout, dan tata 

letak icon secara tepat 

(2) Pemilihan dan perpaduan 

warna yang digunakan 

sesuai dan menarik 

(3) Rancangan isi dan desain 

media berisi penggunaan 

teks, audio, gambar, dan 

video yang jelas dan 

menarik 

(4) Tata letak teks, gambar, dan 

video yang proporsional 

3 Tiga poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

2 Dua poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

1 Satu poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

10. Desain 

Antarmuka 

4 (1) Desain warna dan animasi 

yang sesuai dan menarik 

bagi siswa 

(2) Desain layout media 

sesuai konsep dan 

menarik 

(3) Efek dan tampilan 

layout menarik dan 

sederhana 

(4) Jenis, warna, dan 



 
 

ukuran tulisan yang 

digunakan sesuai 

3 Tiga poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

2 Dua poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

1 Satu poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

INDIKATOR KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

11. Ketercakupan 

Indikator 

Berpikir Kritis 

4 (1) Latihan soal yang 

disajikan dapat 

mengembangkan 

kemampuan siswa untuk 

memberikan penjelasan 

sederhana 

(2) Latihan soal yang 

disajikan dapat 

mengembangkan 

kemampuan siswa untuk 

membangun keterampilan 

dasar dan menyimpulkan 

(3) Latihan soal yang 

disajikan dapat 

mengembangkan 

kemampuan siswa untuk 

memberikan penjelasan 

lebih lanjut 

(4) Konsep game dan 



 
 

latihan soal yang 

disajikan dapat 

mengembangkan 

kemampuan siswa 

untuk menyusun 

strategi dan taktik 

3 Tiga poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

2 Dua poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi 

1 Satu poin yang disebutkan diatas 

terpenuhi” 



145 
 

Lampiran 23 Lembar Angket Ahli Media dan Ahli Materi  

 

“Lembar Validasi Produk Ahli Media Dan Ahli Materi 

Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Based Learning 

Berbantuan Nearpod Pada Pembelajaran Materi Fluida 

Terhadap Berpikir Kritis Siswa 

 

Peneliti : Finurikha Fina Udiana 

NIM : 2108066023 

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Pengantar 

Dengan Hormat, 

Berkenaan dengan adanya model pembelajaran Inquiry 

Based Learning berbantuan Nearpod terhadap berpikir 

kritis siswa, maka melalui lembar validasi ahli media dan 

ahli materi ini mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian terhadap media Nearpod yang 

telah dibuat. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan 

sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas media tersebut, sehingga dapat 

diketahui kevalidannya sebagai media pembelajaran pada 

mata pelajaran fisika khususnya materi fluida. 

Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih atas bantuan 

yang Bapak/Ibu berikan. 

Petunjuk Pengisian 



 
 

1. Mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap produk media pembelajaran 

Nearpod materi fluida untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa dengan mencakup 

aspek aspek yang telah diberikan. 

2. Mohon memberikan tanda check list (√) pada kolom 

skor yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan penilaian 

yang ada. 

3. Berikut merupakan kriteria penilaian yang digunakan 

dalam lembar validasi ahli media dan ahli materi 

menggunakan skala likert : 

Skor 4 : Sangat Baik (SB)  

Skor 3 : Baik (B) 

Skor 2 : Tidak Baik (TB) 

Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB) 

4. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan komentar dan 

saran perbaikan serta kesimpulan dari penilaian 

produk pada tempat yang telah disediakan. 

5. Terima kasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi lembar validasi ini. 

 

Penilaian 

No Aspek yang Dinilai Skor 
Penilaian 

1 2 3 4 
Kelayakan Isi 

1. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 

    



 
 

2. Kesesuaian materi dengan 
kebutuhan siswa 

    

3. Cakupan dan Kedalaman Materi     

Kebahasaan 
4. Kejelasan informasi     

5. Kesesuaian EYD     

Teknik Penyajian 

6. Pendukung penyajian     

Rekayasa Perangkat Lunak 

7. Kemudahan dalam pengoperasian     

8. Efektif dan efisien     

Komunikasi Visual 

9. Kualitas tampilan     

10. Desain antarmuka     

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

11. Latihan soal yang disajikan dapat 

mengembangkan kemampuan 

siswa untuk memberikan 

penjelasan 
sederhana 

    

12. Latihan soal yang disajikan dapat 

mengembangkan kemampuan 

siswa untuk membangun 

keterampilan dasar dan 
menyimpulkan 

    

13. Latihan soal yang disajikan dapat 

mengembangkan kemampuan 

siswa untuk memberikan 

penjelasan lebih 
lanjut 

    

14. Konsep game dan latihan soal yang     



 
 

 

Komentar dan Saran 

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

................................................................... 

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

................................................................... 

 

Kesimpulan 

Mohon Bapak/Ibu lingkari pada nomor yang sesuai 

dengan kesimpulan : 

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai 

saran yang            diberikan 

3. Tidak layak untuk digunakan” 

 

Semarang,                               2025 

Validator, 

 

Nama. 

NIP. 

disajikan dapat mengembangkan 

kemampuan siswa untuk menyusun 
strategi dan taktik 
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Lampiran 24 Hasil Validator Ahli Media dan Ahli Materi Oleh 

Validator Pertama 
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Tabel Hasil Analisis Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 

Validator Pertama 

Ahli Materi 

dan Ahli 

Media 

Aspek yang 

dinilai 

Skor 

Penilaian 

Σ Presentase  

(%) 

Materi Kelayakan Isi 3   

4 

3 

Kebahasaan 4 22 92% 

4 

Teknik 

Penyajian 

4   

Media Rekayasa 

Perangkat 

Lunak 

4   

3 

Komunikasi 

Visual 

4 29 91% 

4 

Ketercukupan 

Indikator 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

3   

3 

4 

4 

Jumlah Skor 

Penilaian 

  51  

Materi 

          
                          

                    
        

          
  

  
           

Media  
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Tabel Hasil Analisis Validasi Soal Validator Pertama 

Ahli Soal Aspek yang 

dinilai 

Skor 

Penilaian 

Σ Presentase  

(%) 

Soal Kelayakan Isi 3   

4 

4 

4   

Kontruksi 3 45 94% 

3 

4 

Bahasa 4   

 4 

 4 

 4 

 4 

Materi 
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Lampiran 25 Hasil Validator Ahli Media dan Ahli Materi Oleh 

Validator Kedua 
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Tabel Hasil Analisis Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 

Validator Kedua 

Ahli Materi 

dan Ahli 

Media 

Aspek yang 

dinilai 

Skor 

Penilaian 

Σ Presentase  

(%) 

Materi Kelayakan Isi 4   

3 

3 

Kebahasaan 3 19 79% 

3 

Teknik 

Penyajian 

3   

Media Rekayasa 

Perangkat 

Lunak 

4   

3 

Komunikasi 

Visual 

3 27 84% 

3 

Ketercukupan 

Indikator 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

4   

4 

3 

3 

Jumlah Skor 

Penilaian 

  51  

Materi 

          
                          

                    
        

          
  

  
           

Media  
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162 
 

Tabel Hasil Analisis Validasi Soal Validator Kedua 

Ahli Soal Aspek yang 

dinilai 

Skor 

Penilaian 

Σ Presentase  

(%) 

Soal Kelayakan Isi 4   

3 

4 

4   

Kontruksi 3 42 87% 

3 

4 

Bahasa 3   

 3 

 3 

 4 

 4 

Materi 
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Lampiran 26 Hasil Validator Ahli Media dan Ahli Materi Oleh 

Validator Guru Mapel 
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Tabel Hasil Analisis Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 

Validator Guru Mapel 

Ahli Materi 

dan Ahli 

Media 

Aspek yang 

dinilai 

Skor 

Penilaian 

Σ Presentase  

(%) 

Materi Kelayakan Isi 4   

4 

4 

Kebahasaan 4 24 100% 

4 

Teknik 

Penyajian 

4   

Media Rekayasa 

Perangkat 

Lunak 

3   

4 

Komunikasi 

Visual 

4 31 99% 

4 

Ketercukupan 

Indikator 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

4   

4 

4 

4 

Jumlah Skor 

Penilaian 

  51  

Materi 

          
                          

                    
        

          
  

  
            

Media  
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Tabel Hasil Analisis Validasi Soal Validator Guru Mapel 

Ahli Soal Aspek yang 

dinilai 

Skor 

Penilaian 

Σ Presentase  

(%) 

Soal Kelayakan Isi 4   

4 

4 

4   

Kontruksi 4 47 98% 

4 

4 

Bahasa 4   

 4 

 3 

 4 

 4 

Materi 
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Lampiran 27 Surat Izin Riset 
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Lampiran 28 Nama Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Abdul Najib Abdul Latif Ali Musthofa 
2 Ahmad Alif Basyari Adi Reza Saputra 

3 
Ahmad Farel Al 

Jauhar 
Ahmad Bagus Ramadhani 

4 
Aisyah Ramadhani 

Rangkuti 
Ahmad Irvan Yudistira 

5 
Andika Putra 

Sudarmanto 

Ahmad Rado Putra Cahya 

Pratama 
6 Arfina Risma Elfariani Ana Kartika Dewi 
7 Ari Trianto Astri Nindyawati 
8 Ayu Puji Astuti Cinta Aulia Rahma 
9 Barik Maf'ul Daniel Van Bayten 
10 Dea Adelia Dewi Nur Cahyati 
11 Denis Setiawan Dian Nadhifatus Sifa 
12 Fachri Ferdiansyah Ferdy Al Firdaus 

13 
Ferdian Afreno 

Saputra 
Heri Chandra Kurniawan 

14 Galih Herfi Prasetya Inayah 
15 Helma Nabila Isna Fadhilatus Shiyam 

16 
Hestinia Hanugraha 

Febriani 
Joko Wibowo 

17 Himas Haidar Pahlevi Lutfi Khakim 
18 Ika Raman Dhani Masroni 

19 
Lubaabul Ma'ali 

Ahmad 
Maulana Insanul Kamil 

20 Maulina Apriliyanti Miftahkul Qodriyah 
21 Meiza Ahmad Fachrizi Mohamad Rifqi Nur Seha 

22 Miftahun Nuril Huda 
Mohammad Kamaluddin 

Husein 

23 
Muhamad Naufal 

Raihan 
Mohammad Nabil 



 
 

24 
Muhammad Alif 

Saputra 
Muhamad Akhsani Taqwim 

25 
Muhammad Iqbal 

Niswah 

Muhamad Indra Hanis 

Syahputra 

26 
Muhammad Kumara 

Tamim 
Muhammad Faisol 

27 
Muhammad Nabil 

Hafizh 

Muhammad Wildanul 

Quwam 

28 
Muhammad Teguh 

Aditiya 
Murtyasari 

29 Muhammad Zidan Nabila Shabri Alfiyah 

30 
Ningtias Akbar 

Setiawan 
Naili Saadah 

31 Rifqi Hidayatullah Rehan Qais Humaid 
32 Rizka Amalia Rendra Adi Nurul Saputra 
33 Suci Rahma Anjani Rohmad 

34 
Syahrani Ardhana 

Nazila 
Vania Ayunita Rahma 

35 Talitha Amelia Sakhi Zamarul Hisyam 
36 Zaky Ariffatul Alya' Zidni Alfa Rizqi 
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Lampiran 29 Hasil Jawaban Pretest 
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Lampiran 30 Hasil Jawaban Posttest 
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Lampiran 31 Hasil Data Nilai Pretest dan Posttest 

 

Kelas kontrol Kelas Eksperimen 

Pretest Postest Pretest Postest 

30 80 38 78 

24 70 42 88 

28 60 34 78 

42 72 24 82 

28 50 38 78 

44 66 32 86 

46 70 32 84 

42 70 24 90 

22 66 50 90 

62 78 24 78 

82 70 50 82 

16 66 50 84 

50 62 12 90 

50 66 46 86 

30 72 72 86 

40 78 40 78 

28 66 38 86 

26 70 28 82 

20 66 18 78 

52 72 32 82 

56 62 42 74 

26 70 18 82 

30 72 50 90 

28 66 22 86 

12 72 36 84 

32 70 38 80 

40 80 50 90 

46 60 12 80 

48 66 40 68 



 
 

48 62 24 80 

40 62 50 84 

12 70 46 82 

28 60 46 100 

40 72 18 74 

16 70 70 80 

28 60 50 86 
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Lampiran 32 Hasil Jawaban Angket siswa 
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Lampiran 33 Surat Keterangan Sudah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 34 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

Orientasi    Merumuskan Masalah 

           

Merumuskan Hipotesis    Mengumpulkan Data 

            

Menguji Hipotesis         Merumuskan Kesimpulan 
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Lampiran 35 Cek Plagiasi 

 

  



 
 

Lampiran 36  Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitias Diri 

Nama  : Finurikha Fina Udiana 

Tempat,Tanggal Lahir : Demak, 17 Maret 2003 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Ds. Gebang RT.01/RW.01, 

Kec.Bonang, Kab. Demak, Jawa 

Tengah 

Email : finurikha@gmail.com 

No. Telepon : 088225160760 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Mardi Rahayu 

2. SD Tridonorejo 2 

3. SMP Negeri 1 Bonang 

4. SMA Negeri 3 Demak 

 


